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BAB I

PENDAHULUAN

L Latar Belakang Masalah

Pemb caraan mengenai wanita sering berangkat dari asumsi bahwa

mereka merupakan makhluk yang kedua. Hal ini terjadi baik di kalangan mereka

yang memegang keyakinan tersebut, maupun rnereka yang menolak diferensasi

kemanusiaan perempuan dari laki-laki sekaligus meletakkkan persamaan status

dan hak sebagai maksud dan tujuannya. Karena laki-laki dan perempuan adalah

dua jenis manusia yang keduanya diciptakan oleh 'Fuhan, Al<lur’an menempatkan

kaum laki-laki dan perempuan sebagai dua jenis makhluk yang mempunyai status

sana, baik dalam pOSiSI dan kapasitasnya sebagai pengabdian kepada tuhan

maupun sebagai makhluk sosial. Antara yang satu dengan yang lainnya tidak

terdapat superioritas, baik dilihat dari segi asal usul dan proses penciptaannya

maupun dilihat dari struktur biologis yang memang sejak asalnya sebagai sebuah

identitas pembedaan antara laki-laki dan perempuan.

Maka perbedaall itu terletak pada struktur biologis antara laki-laki dan

perempuur. Akar tetapi hal itu tidak melahirkan persepsi negatif dan

pemenjarahwr terhadap peran sosial perempuan di satu pihak. Yang menjadikan

pandangan terhadap perempuan itu rendah dan di pihak lain menjadikan laki'l tIki

sebagai pelaku pertama daI:m wewenang pemegang tangWng jawab peran-peran

sosial, dan kemudian dianggap superioritas atas perenrpuan.
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Sejara:1 masa lalu telah banyak menyebutkan bahwa perempuan

dipandang lebih rendah dar pada laki-laki. Baik dari segi kemanusiaan, maupun

peranannya dianggap tidak setinggi kaum pria. Oleh karena itu perempuan

cenderung tidak mendapatkan penghormatan yang semestinya.

Banyak masa lalu yang menceritakan bahwa perempuan yang menjadi

makhluk yang terhina. Di antaranya, bangsa India menganggap perempuan

sebagai kutukan. Sedang seorang laki-laki adalah cahaya di langit, seorang yang

tidak mempunyai anak laki-laki tidak akan dapat mencapai surga.1

Di dunia Barat seperti Roma dan Yunani anggapan perempuan terbukti

dengan ucapan Domosthenes, yaitu: “Untuk kesenangan perlulah kita pelihara

wanita-wanita, gundik-gundik untuk memelihara diri, sedangkan istri hanya untuk

melahirkan anak-anak yang sah serta untuk melayani dan menjadi nyonya rumah

2

yang setia ”

Maka penempatan perempuan dalam satu sektor domestik dipandang

banyak kalangan sebagai upaya marginalisasi kaum laki-laki terhadap seluruh

potensi perempuan. Hal yang sangat menyolok adalah pada teks-teks agama yang

ditafsirkan dalam perspektif maskulin. Seperti yang dibagi antara peran laki-laki

dan perempuan yakni publik dan domestik. Jadi argumentasi ini secara

kontekstual telah menyalahi kodrat kemanusiaan. Bahkan argumen tersebut

menyebabkan ketidakberdayaan kaum perempuan dalam menghadapi rekayasa

IFadlurrnhman, Nasib Wanita ';ebelum Agama Islam (Gresik: Putra Pelajar, 20(X)), 12.

2Fadlurrahman, Islam Mengal gkat Martabat Perempuwt (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 39.
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3

sosial yang menjadikan perempuan sebagai korban sosial dan peralihan industri

dalam pembangunan terutama di Indonesia.

Dalan kehidupan di dunia hampir tidak ada yang tidak mengWnakan

perempuan sebagai sebagai obyek pelayanan, perelnpuan telah terlregemolri oleh

kepentingan-kepentingan bisnis dan seks yang san Pt maskulin. Bagaimanapun

konsumen seks adalah laki-laki. Karena tereksploitasi, membuat pereInpuan

menjadi keenakar cHam melalui dwria yurg sebenarnya tidak memberikan

kebebasan lebih besar dibandingkan dengan peran-peran domestiknya.

Fenomena-fenomena ketertindasan itu yang merangsang perempllan untuk

membebaskan diri. Ide bahwa manusia itu sederajat, bebas dan bersaudara, serta

penerapar sistem komunal sebagaj ganti milik pribadi, dan gaya hidup secara

komunal sebagai ganti perkawinan monogami yang tersebar di Eropa antara abad

ke 13 dan 173’ menjadi perempuan memberontak pada ketuhanan

Secara sederhana dapat diterangkan bahwa kesadaran akan ketertindasan

menyebabkan kaum perempuan berkumpul untuk bersama-sama menuntut

kebebasan sebagaimana laki-laki. Gerakan ini timbul akibat dari kesadaran kaum

perempuan akan ketidakadilan yang menimpa dirinya dalam berbagai sektor

kehidupan.

Akan tetapi gerakan pembebasan perempuan tersebut umumnya menuntut

persamaan hak dan kedudukan yang sama dengan laki.laki. Tuntutan itu bukan

3Ratna Saptari, Brigite Holdzer, Pcrcmpllcln Kerja I )an Pcr11huhan KalaH Scb11clh Pcnxc1111c1 1-

Studi Perempuan (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafik, 1997), 420.
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senutz_anta kareru ingin mengalahkan kaum laki-laki. Akan tetapi didasarkan

pada fenomena kehidupan yang sama sebagai lnenusia. Manusia adalah manusia,

maka baginya berluk pula mencbpat perld<uan wajar sebagailnana manusIa tanpa

melihat apakah dia laki-laki atau perempuan

Maka lshm chUng membawa ajarar-ajaran yang memuliakan perempuan

serta rnemlxrtahankan eksistensinya sebagai makhluk hidup. Aturan-aturan Islam

tentarg Mk dar kedudukan manusia tidak mendiskriminasikan antara hak dan

kedudukan laki-laki dan perem luan sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan

masyarakat di masa sebelum d",angnya Islam .

Islam mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan tapi

bukan pembeMm. Perbedam itu didasarkan pada kondisi fisik, biologis

perempuan yang ditakdirkan berbeda dengan laki-laki, tapi perbedaan itu tidak

bermaksud untuk merendahkan atau memuliakan salah satunya.4

Dengan datangnya Islam keadaan menjadi membaik bagi pereInpuan,

martabat dan kemanusiaan perempuan kembali dipulihkan. Islam menegaskan

kemampuan perempuan untuk melaksanakan perintah-perintah Allah, tanggung

jawab dan kepatuhan atas perintah tersebut yang membawa diri kita ke surga.

Islam juga datang membawa perempuan ke status yang layak sebagai manusia

yang bennartabat sebagaimana laki-laki. Namun adakalanya perempuan menjadi

kebelabasan yang akhirnya membawa perempuan pada keterputusmr.

4Dr. H. Nasaruddin Umar, MA Kcxiral Perempuan dalam Islam (Jakarta: Fikdlad Anesk&
2000), 22
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Islam rnenganggap perempuan sebagian dari manusia yang berharga,

dengan bagian pt•rilll cI:rlaln kclrlanus inaI’, yang setar8. dengan laki-laki.)

Sebagaimana yang diterangkan dalam surat Ali Imron ayat 195;

. JlsIi }; DJ ’4 shE- LE: 8tg Jj #3 741 Clg'„K
\My#Js;3331,+Jq._b4i_i;& & 4d .& cb 7:: 7JJ

a 63 . 369t 8 83X +'; B63 ’t&'@ 23329
/ zC 9

'w \ 3l1 S Jul34’Aill3 .ALse/

/IrfinvcI : '' Muka lllllclll lllcrckcl rue URaI-rtllkcln permt>h<)ncwtnya (dengan $ 1-man) ,

scsltnRRlllltl\'cl ttktt tluclcl ttlcrty’ci-nvlclkan amalan 1)rang yang beramal
dlUllturLI kcllIIll,lclkl-lakI cltclu p\'rempuan(karena) sebagian kamu
atiuluh ttlrllllc 111 cluri sebagian yI I,lg lain. Maka orang-orang yang

herhijrull cIl lisilr dclrl kantp€)ng hal(lmunnya, yang disakiti pada jalan-
k 1, yang heri)erLtng dan yang dlbtmuh, pastilah akan kuhapuskar
ke salUban-kesl,.!allan mereka dan pastilah aku masukkan mereka
kedai(!!n >!!!•gt \'( Ing DIrOg!: 111r \rluRai-sIIng(Ii dibawa}In)la sebagai

pah(!!( 1 di si\ 1 411( 111. ! )(!!1 411(!h p( 1( 1a sisi-Nya pahala yang baik.11 (QS:
3 195 )

Dasx surat ali-na 1l1 aYat 97, yang nlcnyata!'_an ;

”;i’;13 :f# i;:i=\i =p; 31,Jil@'cb# 43
/

,.b3C1:\31&Co==toPb 5/

Artinya 1 “Siapa saja yang heramal shaleh bila pria, maupun wanita dalam
keadaan beriman. maka sesungguhnya kami akan memberikan
kepada kehidrlpr-ln yang baik ( bahagia ) dan kami akan nremberikan

5 Ibid 23

6Yusuf Qardhawi» Kedlldllkcul Wall jIct dalam Islam (Jakarta: Global Printing, 2003), 17
7Departenlen Agama. Al-Qur’all dan 'l'erjemahnya (Surabaya: PT. Mahkota, 1989), 417-
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7

Sayyid Amir A. j memandang perempuan sama dengan laki-laki dengan

memberikannya “kekuasaan” untuk menolak poligami sebab pada dasarnya

praktek poligami dalam Islam hanya boleh dilakukan pada zaman Nabi. Karena

pada zaman itu kaum perempuan masih sempit ruang geraknya dalam bidang

publik, boleh dikata apabila suami meningggal maka seorang istri akan menderita

kelaparan karena tidak ada lagi yang menanggung kehidupanya. Sedangkan pada

zaman yang sekarang kaum perempuan sudah mampu dalam mencari naNah

untuk kehidupannya sendiri. Maka poligami sudah tidak lagi relevan untuk

dipraktekkan.9

Berbeda dengan Mulladha Muthahhari yang memberikan justifikasi bagi

poligami dengan alasan poligami akan mengangkat mutabat perempuan dari

kemiskiran akan tetapi pada prakteknya poligwni membuka peluang bagi

kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga, selama ini yang terjadi kaum

laki-laki menyalahgunakan poligami sebagai alat hasrat seksualnya saja, terlepas

dwi hakikat poligami seperti yang diidealkan Murtadha Muthahhari.10

9 . Syed Meer Ali, The Spirit CV Islam, Tery Api Islam (Jakarta : Pr. PembanW Gunung
Sehari, 1967), 89.

loMurtadha Muthahhari, "The Rights Of Women in Islam"I te(j. Oleh M.HasYiml Hak-Hak
Wanita dalam Islam (Bandung : Putaka, 1995)9 72.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut, maka skripsi yang berjudul "Pemikiran

Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhad tentang Kedudukan Perempuan

dalam lslarn". Akan penulis batasi dengan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaim bra Kedudukan perempuan dalam Islam?

2. Bagaimana pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari tentang

kedudukan perempuan dalam Islam ?

3. Di maria letak persamaan dan perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali dan

Murtadha MuthaF,hari Tentang kedudukan perempuan dalam Islam ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain :

1. Untuk rnenjelaskan letak kedudukan perempuan dalam Islam.

2. Untuk memaparkan pemikiran Sayyid Amir Ali dan Muaadha Muthahhari

tentang kedudukan perel lpuan dalam Islam.

3. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan pemikiran Sa)Vid Amir Ali

dan Murtadha Muthahhari tentang kedudukan perempuan dalam Islam.

C.
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D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul penelitian

pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari tentang kedudukan

perempuan dalam Islam ini, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa

istilah yang ada dalam judul di atas sebagai berikut :

Kedudukan perempuan Kedudukan perempuan dapat dimaknai sebagai

tempat atau posisi yang sesuai bagi perempuan yang mendapat hak yang

semestiaya sesuai dengan kodrat kelahirannya di dunia ini.

Dengan demikian ,yang di maksud dengan judul skripsi di atas adalah

membandingkan antar. pemikiran Sayyid Amir ali dan Murthadha IUuthahhari

tentang kedudukan perempuan dalam Islam, sebagai upaya untuk mencapai

kemajuan perem”juan dalam Islam agar tidak selalu di pandang rendah di

kalangan masyarakat ( kaum laki-laki ).

Alasan Memilih judul

Adapun alasan yang mendorong dipilihnya judul skripsi ini, antara lain :

1. Kaerena kedudukan perempuan pada saat ini masih sering di pandang minus,

sebagai permainan belaka dan juga sebagai alat untuk pernuas nafsu, selain itu

perempuan juga dijadikan harta pusaka yani ; ditempatkan di rumah saj& Akan

tetapi pada era globalisasi ini perempuan dan laki-laki mempunyai hak

2. Kewajiban yang sama f'emansipasi wanita), sedangkan yang terjadi sekarang,

bahwa perempuan itu lemah adalah tidak benar, karena banyaknya

perempuan ywrg sukses di bidang tersebut, bahkan mencapai gelar akademis

E.
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yang sejajar dengan laki-laki juga jabatan–jabatan dan fbn8gjonaln}'8, aloreka

mampu raenduduki dan melakukwrnya. Intinya perempuan sekarang banyak

yang beraktivitas (bekerja) di luar rumah. Jadi perempuan sekarang berperan

ganda yaitu di dalam rumah dan luar rumah. Asalkan bisa membagi waktu,

akan tetapi saat ini masih juga banyak terjadi kekerasan di rumah tangga

akibat ulah suami yang menjadikan penindasan dan ketidakadilan seorang

suami untuk mencerai istrinya, tanpa alasan yang etis. Seakan-akan seorang

suar,ri lebih berkuasa di banding seorang istti.

F. Telaah Pustaka

Dalam skripsi ini penulis menggunakan literatur dari buku-buku

perpustakaan dan skripsi yang sebelumnya sudah ada, yang membahas pemikiran

Sayyid Amir Ali. Yang dituangkan calam satu skripsi yaitu :

Siti 1:hanifah, 1998, Adab, judul skripsi: "Wanita dalam Pandangan

Sayyid Amir Ali", pemikiran ini membahas tentang sejarah keadaan sosial

keagarnaan pada masa Sayyid , Amir Ali. Bahwa perempuan itu sama martabatnya

dengan laki-laki di mana Tuhan tidak ada perbedaan antara keduanya tergantung

amal dan ketakwaannya.

Sedangkan skripsi yang membahas pemikiran Murtadh8 Muthahhad

diantaranya :

1. larairunrlisa’, 2000, Syari’ah, judul skripsi, “Hak-Hak Wanita dalam Islam

(Study Komparatif Murtadha Muthahhad dan Fatimah Mernissi).". Skripsi ini

membdrwi bahwasanya persamaan dan perbedaan mengenai kedudukan
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walita dalam Islam. Yang mana dalam hal ini persamaan dari pemikjran

kedua tokoh tersebut terletak pada pengakuan otcrit8s suami dalam

menjatuhkan talak dan pengakuan eksistensi dalam khuluk sebagai salah satu

alat dalam pelaksanaan pemutus perkawinan, sedangkan perbedaannya

terletak pada pemenuhan fungsi reproduksi wanita. Yang mana Murtadha

IMuthahhhari memandang bahwa pemenuhan tersebut secara kualitas,

sementara Mernissi men landang bahwa pemenuhan tersebut secara kualitas.

2. Nur latifah, 2003, Ushuluddin, judul skripsi, “Konsep Manusia dan Tuhan

dalam Pandangan Murtadha Muthahhari”, skripsi ini membahas bahwasanya

Tuhan tidak membatasi kemerdekaan nlanlrsia, akpn tetapi telah diputuskan

Tuhan. Sedangkan ketentuan Allah itu terwujud pada akal dan kehendak

manusia :'ang terbatas oleh kondisi alam dan sosialny& Sehingga nasib

manusia dapat ditentuka I oleh dirinya sendiri . Tuhan selalu ada dimana-mana.

3. Tita Dwi Lestari, 2004, Ushuluddin, jusul skripsi, “Konsep Insan Kamil

dalam Pandangan Ibnu Ambi dan Murtadlra Muthahh8ri”. skripsi ini

membahas tentang manusia yang mampu memanifestasikan secara sempurna

nama-nama dan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya dan ia telah menyadari

sepenuhnya kesatuan hakikat Tuhan. Akan tetapi bahasan judul skripsi buku-

buku yang diangkat tersebut belum ada yang secara spesifik mengangkat

pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhad tentang kedudukan

perempuan dalam Islam .
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G. Metode Peuelitian

Pembahasan skripsi ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau

studi literatur (Library Research). Sedangkan metode penelitian yang digIlnakal

dalam strxli literatur ini n.eliputi :

1. Sumber data

Dalam penelitian ini, data yang diambil dari beberapa sumber yang

secara umum meliputi sumber data primer dan sekunder yaitu :

a. Sumber data primer ;

1) Sayyid Amir Ali: The Spirit of Islam, terjemah API Islam

2) Murtadha Muthahhari : Hak-Hak Wanita dalam islam.

3) Yusuf Oordhowi: Kedudukan wani/6/ dalam Islam penerbit global

Media Cipta.

4) Murtadha Mcthhari: Kritik Islam terhadap Materiatisrne.

b. Sumber data sekunder :

1 ) Fadlurrahman: Nasib Wanita Sebelum Islam.

2) Fadlurrahman: Islcm Mengangkat bdar tobat Wanita.

3) Ratna Satari .' Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial SebIlah

Pengantar Studi Perempuan.

4) Dr. H. Nasaruddin Umar, MA.: Kodrat Perempuan dalam Islam.

5) H. Hadiyah Salim: Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangan.

2. Metode Pengumpulan Data
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Mengingat kajian yang dilakukan sifatnya literer maka dalam

mengumpulkan data penulis menggunakan studi perpustakan (Library

Research) yaitu buku-buku karya yang membicarakan tema pokok bahasan

secara langsung untuk memperoleh data de& iI serta implikasi-implikasiny&

3. Metode Pembahasan

Unsur-unsur metode pen lbahasan yang dilakukan adalah;

a. Met(xie kesinambungan historis, yaitu metode yang menggunakan

pendekatan latar belakang tokoh, riwayat hidupnya serta mencari garis

pemkirannya, dalam artian mengetahui proses munculnya dari tokoh yang

bersangkutan berdasarkan sejarah hidupnya.11

b. Metode Analisis deskripsi, yaitu metode yang menguraikan secara teratur

kese uruhan konsep seorang tokoh.12

4. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan untuk mengana]isis data adalah :

8. Metode analisis sintesis, yaitu jalan yang dipakai untuk mendap3tkan

ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap

obyek yang diteliti, atau dengan jalan aremilah-milah antam pengertian

yang satu dan pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh

kejelasan mengenai halnya.13

11 Anton Beker dan Ahmad, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakartu Kanisius, 1990), 64.
12 Ibid., 65
13 Sudarto, Mera& Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Gr8findo Persada, 1997), 60.
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b, Metode incIuL\i , yaItu suatu cara atau Jalan yang dIpakaI untuk

nredapatkan ilmu pengetahuan ilmiah );ang bertitik tolak dari pengamatan

atas hal.hai atau masalah yang beI sifat khusus, kemudian menarik

kesimpulan yang bersifat umurn.14

c. Metode Jeduksi, ya itu suat8 cara atau jalan yang dipakai untuk mendapat

ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.15

d. Metode komparasi . yaitu cara untuk mengadakan perbandingaan antara

dua objek atau lebih dalam membandingkan pikiran yang berbeda dengan

ide-ide pokok, kedudukan konsep-konsep metode dan sebagainya .16

H. Sistem8tik8 Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang skripsi ini perlu

dipaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut;

BAB I, merupakan bab pendahuluan dan garis besar penulisan skripsi ini

yang berisikan latar belakang masalah. Identifikasi dan pembahasan Masalah,

Rumusan masalah, tujuan penelitian, Penegasan istilah, alasan memilih judul,

telaah pustaka, sumber-sunrber yang dipergunakan, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

14 Ibid. Sl
15 Ibid. . 58
16 Dr. Anton Bekker dan Ahmad Charris Zubair, metodologi penelitian filsafat (Jakarta:

Kanisius, 1990), 65.
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BAB II, dalam bab ini akan kami bahas tentang kedudukan perempuan

dalam pandangan Islam.

BAB III, dalam bab ini akan kami bahas tentang pemikiran Sayyid Amir

Ali dan Murtadha Muthahhad tentang kedudukan perempuan dalam Islam.

BAB IV, dalam bab ini akan menganalisa dan memperbandingk8n

pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari untuk mencari persamaan

dan perbedaan keduanya, khususnya masalah kedudukan perempuan dalam Islam.

BAB V, merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisikan

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

A. Kedudukan Perempuan Dalam Al-Qur'an

Perlu ditegaskan bahwa penciptaan lakj.laki dan perempuan tidak

dibedakan dalam Al-Qur'an. Akan tetapi masyarakat berkembang, beQandangan

bahwa perempuan pertama Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam . 1

Tam3aknya semua agama memiliki pandangan yang hampir sama tentang

sejarah terc-ptanya manusia, misalnya, Yahudi maupun Kristen ternyata sepakat

bahwa asal-usul manusia adalah Adam. Sedangkan dengan agama Islam, apakah

agama ini memang bahwa asal-usul manusia dari Adam .2

Di dalam Al-Qur’an menerangkan mengenai kisah keluarga nabi Adam as,

dari surga, Islam tidak menyalahkan satu pihak dari ibu Hawa. Akan tetapi

mereka berdua, seperti tertulis dalam QS. Al-Baqarah ayat 36.

4 UK L’M L&;}i) L;; Jai21 L9311

Artinya \ "lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu. dan dikeluarkan
dari keadaan senlula".

Sedangkan sejarah asal-usIa kejadian diulas di ddan swat An-Nisa’ ayat

1 > Yang menerangkan tetang kejadian manusia, ayat ini merupakan rujukan utama

L Syadq HnsM) Hal-Hal yang Tidak terpikirkan Tentang Isu-Isu Kepemimpirun dalam
Islam (Bandung: P«rerbit Mizan, Media Utama, 2001 )p 47.

' Ibnu Ahmad Daha, Peran Ganda Wanita Modern (Pustaka A]_Kaut uri 2000)> 34
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bagi setiap pembicaraan menyangcut diri Adam dan mahluk lain, Allah

berfirman:

UG, C& :53 L#33 G $3 ;b 13 ,Jl Ir #b g-U +7J 56 :435 Qq\:
+ +

(33 ;b 3& d\ 31 1636l3 q 3jha dJ\ aSI bg6 ,L;3 !#

Artinya : "Hai sekalian manusia, benaovalah pada Tuhanmu yang telah
menciptakan semua dari satu (nclfs wahidah) dan Dia telah
menciptakan dari padanya istrinya dan mengemban dari keduanya
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah
yang kamu sama lainnya saling meminta dengan Irama_nya, dan
(perlihatkanlah) hubungan silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasI kamu" . (QS. All-Nisa': 441 ).

Dan ayat di atas menjelaskan kepada kita semua mengenai kejadian

manusia, pengembang manusia sebagai mahluk sosial, pentingnya ketaqwaan

kepada Allah, serta memperluas tali kasih sayang antara sesama manusia. 3

Yang mana diun#apkan pada ayat ini adalah bahwa penciptaannya

manusia berawa] dan penciptaan diri yang satu atau nafsu wahidah, kemudian

terciptanya laki-laki dan perempuan dalam jumlah. Dalamnya tidak ada ungkapan

secara eksplisit.

Apakah itu laki-laki 1.Lau perempuan, sehingga penafsiran subordinasi

terhadap satu den@n yang lain, sehingga untuk kata naIk wahidah (diri satu) dan

zaiya (pas angan-angan) laki-laki dan perempuan diciptakan dari dua pasangan

ItU

’ Pudja Sumadi dan Ahmad Tahhzur rahim, Islam dan Peranan Wanita sebagai Ibu RrlnIah
Tangga <krn Tiang Negara (Solo: Palerbit Agency, 1996), 11 .
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Demikian Al«}ur’an me. olak pandangan–pandangan yang membedakan

laki-laki dan perempuan dengan menegaskan bahwa keduanya dari dua jenis

yang sama, dan dari keduanya secara bersama-sama Tuhan mengembangbiakan

keturunan dari laki-laki dan perempuan.4

Oleh karena itu, kaum hawa sejak diciptakan telah dibekali oleh Allah

rohani dan daya yang sempurna sebagaimana kaum Adam. Maka dengan

sendirinya kaum perempuan (1lawa) itu tidak mau menerima perlakllan terhadap

dirinya begitu saja. Dia menyadari pula bahwa bagaimanapun juga dirinya adalah

sama-sama manusia dengan laki-laki dengan lakj-lakj (kaum Adam). Jadi sama

berhak untuk menduduki tempat yang sama, dalam arti perempuan memiliki

nilai instHnsik (dalam diri sendiri) dan kemampuan yang sama tinggi baik teori

maupun prakteknya.

Ini berarti bahwa tidak ada mansia sebagai citra Allah itu hanya laki-laki

saja atau Wrempuan saja. Makanya mereka berdua diadakan untuk saling

melengkapi antara keduanya berakar dari keyakinan bahwa perempuan yang

lebih rendah dalam asal-usul penciptaan dan kesalehan. Diciptakan terutama

untuk dimanfaatkan oleh laki-laki yang lebih tinggi dari pada peremptun

4 Ibnu Hamid Dahri, Peran Gan(in Wanita Muler7, ... 35
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Dalan purdurgur tentang laki-laki dan perempuan, dalam Al-Qur'an

dterangkur bawa penciptaan kedanya pada hakikatnya berasal dari satu jiwa

dan daN sifatnya serta esensi yang sama pula.5

Akan tetapi, apabila dilihat dari pertanggung jawaban sama, bertangWg

jawab atas perbllatannya masing-masing, maka AIMan memberi pandanW

optimis terhadap perempuan, salam satunya dalam prestasi dan kualitas tanpa

membedakan etnis dan jenis kelamin.6

Maka Al.Qur’an berusaha memandang perempuan dalam suatu struktur

setara gender (gender equality) dengan kaum laki-laki. Dari sini jelas ditekankan

bawa tidak ada perbedaan derajat antara laki.laki dan perempuan. Dengan kata

lain, tidak ada yang lebih tinggi dan rendah. Karena keduanya memang tidak

diciptakan untuk dibedakan.7

Jadi dapat disimpulkan bahwa kedudukan prempuan dalam pandangan

Islam itu tidak sebagaimana diduga atau diprakekkan sementara masyarakat, akan

tetapi ajaran Islam pada hakikatnya memberikan perhatian yang sangat besar serta

memandang kedudllkan perempllan itu lebih terhormat.8

5 Ibn,1 M„sthofa, Wa,lita 1,/,„, M,„j,I,„g 7,a„„ 2000 (Ba„d„„g , P,.„bit Al-B,ya„
1993), 84 .

6 Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan Dalam Islam . ....13 .
7 Kaustar Azhari Noer,Jurnal lnmikiran Islam (Paramacina, 1998), 109.

' Dr. M. Quraish Shihab, M. A., Memburnikan 41{2ur'an. Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidulnn Mas)umkat. (Bandung: P«rerbit Mizan, 1994), 269.
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B. Kedudukan perempuan dalam hadits

Kesempurnaan ciptaan Tuhan membuat manusia menernpati kedudukm

di antara mahluk yang lain akan tetapi manusia mempunyai potensi mdrluk pding

hina, untuk menghidm dari kejadian itu, manusia harus kembali kepada Tuhwr

dengan imar, dan ama! sholeh.

Yang mana disebutkan dalam hadits Nabi SAW :

yg ub7:JS ,\D) . i,d\ 1, J jS 3L> ;J3C+3 1 ;11 ; IC„;1 CL; 1 33331 JJ\

Artinya : "Orang yang paling sempurna imamya diantara kamu itu, ialah orang
yang paling baik perangainya. Dan orang yang paling baik diantara
kamu itu ialah orang yang paling baik kepada wanita
(menghormatinya) – (riwayat termiclzi dan ibnu hibban)

Demikian juga di dalam hadits lain disebutk-m bahwa hadits yang

bekaitan dengan kisah penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam.

10df 3: 34 3x 35:1 1: 5'4 k. 1;,PL

Artinya " Berhati-hatilah terhadap perempuan dengan berbuat kebaikan,
karena sesungguhnya mereka tercipta dari tulang nwuk Adam.
(Hadits riwayat Bukhori, Muslim dll).

Hadits di atas sama sekali tidak berbicara soal penciptaan Hawa

perempuan yang dituju dalam hadits ini adalah alan tepat diartikan secara majaz

(metaforis}, artinya hendaklah laki-laki (suami) bertindak bijaksana, sebaik

9Ny. Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangan, (Bandung: Parerbit Remaja,
1987), 12

10 K.H Moen8war Khaiil, Nilai Wanita ( Solo: CV, R8madhan, 1987), 43. 10
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mun®in dan bersikap ma’ruf.11 Pesan moral yang ditekankan hadits ini adalah

agar kaum laki-laki memperlakukan seorang perempuan dengan sebaik-baiknya.

karena mengin@ pada masa itu perempuan diperlakukan secara tidak adil dan

sewenang-wenang baik oleh para suami atau masyarakat.

Jadi kedua perempuan di hadapan Tuhan itu sama dan sederajat dengan

kaum laki-laki, tidak ada yang lebih rendah tergantung amal perbuatannya di

dunia

Berikut ini diuraikan mengenai beberapa hak peremprlan dalam

pandangan Islam.

1 Dalam segi ibadah (di hadapan Allah)

Telah ditaangan bahwa Allah menciptakan manusia di muka bumi

ini terdiri dari dua jenis, yaitu Adam (laki-laki) dan Hawa (perempuan). Pada

dasarnya dua jenis itu menempati posisi yang sama atau kedudukan yang

sama, punya kewajiban dan tanggung jawab yang sama.

Maka dalam hal ini, perempuan sama dengan laki-laki terbul«j dalam

sura An-NahI ayat 30 Allah telah ber6unan :

Ms 3 q3 jbS ;; i> 111 35153 C; at ,11 ? ji bJiJ

Artinya: "Bagi orang-orang yang berbuat baik Galci-laki dan perempuan) di
dunia mendapat a ?mbalasan) yang baik pula. Dan sesunggphnya
akhirat adalah teh ::1 baik, dan itulah sebaik-baiknya tempat bagi
orwrg-orang yang bertaIpa". (An-NahI: 30).

11 BqYl C. SYamwil, l=mbaga Darul Tauhid, Kiprah Muslimah dalam keluarga lslan1
(P«reFbit Mizan, 1996), 59.
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Dan banyak lagi ayat-ayat yang serupa, antara hubungan dengan Allah

dan hubungan dengan sesama manusia yang membutuhkan ilmu pengetahuan,

maka apr supaya tujuan yang baik itu menjadi jelas dan tidak diselewengkan

karena kurangnya pengetahuan

Ad©un konsepsi Islam mengenai perempuan, agar dapat menjalankan

fungsinya dengan baik maka kita memerlukan pengetahuan dan pengalaman

yarg berkaitan den@n fungsi tersebut. Agar supaya kita tidak mengikuti

ajaran Islam itu dengan cara ikut-ikutan akan tetapi, kita memeluk agama

Islam den@n rasa kesadaran. Untuk bisa memahami fungsi dengan baik

diperlukan pendekatan dari segi ilmu jiwa itu sendiri dan pendekatannya

digunakan dengan cara yang rasional sesuai dengan otak kita.12

Agar supaya manusia itu dekat dengan-Nya (Allah) maka dengan jalan

melakukan ibadah kepadany& den@n cara sholat, zakat, puasa dan

melakukan kebaikan di dunia dengan keikhlasan. Maka semua itu adalah

perintah agama yang mana manusia hanya menjalankan, dan memenuhi

aturan yang ada akan tetapi semua yang menentukan adalah Allah. Maka di

dunia tidak ada orang yang paling mulia dihadapan-Nya baik laki-laki

maupun perempuan tegantung amal ibadahnya masing-masing.

2. Dalam segi sosial

Di samping memainkan peran sebagai anak perempuan sebagai anak

wnmpuan, saudara istri dan ibu dalam satu keluarga, perempuan muslim,

12 FazIurrahrnan, Nasib Wanita Sebelum Islam (Pr. Putra Peldar : GresiK 2000)7 71-72.
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dapat menikmati haknya untuk memainkan peranan lain di luar keluarga

sesuai dengan yang digadskan hukum Tuhan.

Demikian, setiap laki-laki dan perempuan berkewajiban untuk berbuat

sesuatu yang memungkinkan untuk kesejahteraan kemakmuran dan kemajuan

masyarakat, tugas ini lnerupakan sesuatu yang tidak diterima dari masyarakat

akan tetapi, Tuhan menciptakan manusia sebaiknya masyarakat secara

keseluruhan bertanggung jawab kepada Tuhan akan kesejahteraan baik dari

segi material maupun spiritual daN anggota masyarakatnya, laki-laki dan

perempllan menllntut hak yang sama dari masyarakat. Hak untuk rnemperoleh

martabat, penghomatan dan penghargaan sebagaimana halnya hak keamanan

dan kesejahteraan pribadi, tidak ada perempuan yang akan melalaikan

kewajiban karena jenis kelaminnya masyarakat juga tidak akan membedakan

antara laki-laki dan perempuan untuk mengingkari hak-hak sosial

perempuan. 13

Laki'laki dan pcretnpaun berbagi banyak, kewajiban kllusus yallg

sama terhadap masyarakat, oleh karena itu mereka sama-sana melrilikj perar

yang sama dalam masyarakat.

13 Dr. Muhammad Anis Qasim ’' 'hl;Peremplnn dan Kekuasaan Menelusuri Hak Polilik dan

Persoalan gender dalam Islam. (Bandung: Terjemdr Irwur KurniawUL 1998)) 23
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3. Dalam segi politik

Belum ditemukan ayat atau hadits Yang melarang kaum perempuan

utuk akH dalam dunia peliK sebaliknya Al-Qw’al dan hadits banyak

mengjsyaratkan tentang kebolehm1 d<tifmenekuti dalam dunia tersebut.

bJ 1, dj R=3\ &1 3;&:3 J .’;JL1 bj;b db1; pU3T iH bb;il3 b;;;AS

3) at 31 31 r+3):: bijib;JJ) 1l51 3jl&’J 2 141 3;;:3 Stlh\

Artinya : "Dan orang-orwrg yang beriman, laki-laki dan peremwan,
sebagjan mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang
lain, ntereka menyuruh yang ma’nif dan mencegah dari perbuatan
yang mungkur, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka
taat kepada Allah dan rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana"
(QS. At-Taubah 9: 71). 14

Secara umum ayat di atas dapat dipahami sebagai gambaran tentang

kewajiban melakukan kerja sama dengan laki-lakI dan perempuan. Dalam

berbagai kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh mengerjakan

yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar.

Dalam beberapa riwayat disebutkan beberapa kaum perempuan di

permulaarl Islam yang banyak memegang peranan penting da]am kegiatan

politik. Bahkan Q.S. Al-Mumtahanah 60 : 12, melegalisasi kegiatan politik

kaum perempuan.

r. $

14 Depag RL Al-Qur'an dan Terjcmahann)<1. 29 1
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3 )J. 63 3 JJ_ Lb & Jb 3'Jz 6 LT o1 Ba ba3:j 3 3;L; 1l! L:$1 aC

J;, _l J 26: 63 3+aLb 3#'iT :3 8/1: otg: 14 63 32;ubi 3& ub

;=3 3P ajI Jl ajI 3;j X“\3 :413

Arhnya "Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan Yang berinman
untuk mengadakan jan.ii sel'a, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatu aWpun dengan Allah. tidak akan
meh.url tRUk akan berzinaq tidak akan membunuh anak-
anakanaknya+ tidak akan berbuat dusta yang mereka adakan antara
tangan dan kaki mereka, dan tidak mendurhakaimu dalam urllsarI
yang tain1 maka terimatah janji setia mereka dan mohonkanla}1
ampun. kepada Allah Maha _Pengamwn lagi Maha PenWYang".
(QS. Al-Mu,„t,ha.,h 60: 12). :5

Istri nabi, terutama Aisyah, telah menjalankan peran politik penting,

seMI Aisydb juga banyak perempuan lain yang terlibat dalam unsan Wlitik

seperti keterlibatan di medan perang, seperti Ummu Salamah, SyafiWah, dan

Ummu Amarah, sedangkan yang terlibat dalam dunia politik antara lain :

Fatimah, Aisyah binti Abu Bakar dan sebagainya.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa setiap laki-laki dan perempuan

memiliki hak, karena tidak ditemukan satu ketentuan agamapun yang dapat

dipahami untuk melarang keterlibatan perelnpuan dalam bidang kehidupan

bermasyarakat, termasuk dalam bidang politik. Bahkan sebaliknya, sejarah

Islam menunjukkan betapa pentingnya perempuan terlihat dalam berbagai

bidang kemasayaakat tanpa kecuali.

15 aja,925
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4. Dalam segi ekomrni

Dalam masyarakat Islam laki-laki dan perempuan sama-sama

menikmati kebebasan penuh dalam kegiatan ekonomi, keduanya memiliki hak

untuk mendapatkan hak milik, memiliki berbagai cara yang sah, dengan

warisan, pemberian gaji buruh, atau jual beli. Sebagaimana 6rman Allah Qs.

4:7: 16

1 2,. d 9;;l6\3 oUt) by t. :,,,„.i , 11233 3 jJ);13l3 c,\31l1 37 (ML _„.1 Jt; 115

b ;'A h; Y bi & LiJ J •+ J J U

Artinya: "Bagi laki-laki ada hak bag@1 dari harta peninggalan orang tua dan
kerabatnya, bagi perempuan ada bagiwl dari harta peninggalan
orang tua dan kerabatnya, baik sedikit maupun banyak menurut
bagian yang telah ditetapkan". (QS. An-Nisa' 4 1 1).

AYat di atas membahas tentang adanya persamaan antara laki-laki dan

perempuan mengenai harta waris yang telah ditinggalkan orang tuarya.

Perernpuan itu sama sebaMana laki.laki dapat melakuka1 konaaK

melakukan usaha, mencari kekayaan) mem-dam dan dipinjalni9 setiap pribadi

lakj-lakj dan Wnlnpuan secara langsung bertangWg jawab terhadap apapun

hutang pribadi Yang dilakukan. Bagaimanapun perempu,u1 itu sendirI

mempun@ hak mg mutlak atas kekaya in. Sementua lakj_lakj d bawah

suatu kewajiban hukun yang harun menggtmakan sebagai kekaymn mtuk

memelihara istri mereka, anak–anak mereka orang tua dm saudara

16 Ibid. . 119
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untuk membay4r hak n;kdI kep+d8 Hn8«rtin in»mpUHI, dIla wrtttk

meayediakan bagi bekas istri mereka.

5. Dalam segi pendidikan

Agama Islam telah menegaskan di dalam Al-Qur’an kalimat perintah

untuk membaca (Iqro') lalu disusul sampai pertama Tuhan dalam Al-Qur'an

/ .99 n ' '/ // 0/Np

yaitu : 1 J J+-2 L, J fIa\ J 0 yang artinya : demi kalam dan demi apa yang

mereka tulis. (Qs. Al-Qalam 68 : 1).17 Maka dapat dikatakan betapa

pentingnya hak bagi set ap insan untuk menuntut ilmu bagi dirinya, rasululldr

SAW juga memerintahkan kepada tiap-tiap orang Js lam untuk mencari

pengetahuan dalam hal ini menjadikan kewajiban bagi setiap muslim baik

laki-laki maupun perempuan.

SaJ)'idina Sad bin Al-Ash berkata, Inhwa yang terbaik dari segala apa

yang diberikan oleh seorang ayah kepada anak-anaknya adalah pendidikan

dan pengajaran yang baik.

Maka baik laki-laki maupun perempuan diperintahkan untuk menimba

ilmu adalah wajib (fardhu) bagi setiap muslim, para penmpuan di 7nman nabi

SAW menyadari benar tentang kewajiban ini sehingga, mereka memohon

kepada nabi agar beliau menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk

mereka, dalam kerangka menuntut ilmu pengetalruan.18

17 Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan Dalam Islam ..., 33.
t8 Dr. M. Quraish Shihab, M. A., Mernburnikan A!-Qur'an, 277.
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Ini berarti bahwa kaum perempuan dapat berfikir, mempeldwi dan

kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari dzikir kepada Allah

serta apa )'ang mereka ketahui dari alam raya ini.

Jadi pengetahui n yang menyangkut alam yang berkaitan dengan

berbagai disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini dapat dipahami bahwa

perempuan bebas untuk mempelajari pengetahuan (pendidikan) apa saja

sesuai dengan keinginan dan kecenderungan mereka masing-masing atau

kemampuannya sendiri-sendiri.

6. Dalam Segi Hak dan Kewajiban

Perempuan mempunyai tanggunt jawab yang terpisah dari tanggung

jawab laki-laki, baiK tanggung jawab atas diri sendiri, peribad8tanny8 atas

rumah tangganya dan orang«)rang di sekitarnya.19

Maka orang perempuan mempnyai hak dan kewajiban menurut Al.

Qur'an dan sudah diperinci selengkap mungkin, diantaranya :2c)

Sebag ui Seorang anak.

Sebelum kedatangan Islam, anak perempuan sangat hina dan tidak

disukai, bahkan dianggap sebagai pembawa malapetaka, maka apabila

melahirkan anak perempuan dibunuh hidup-hidup, 21 maka setelah Islam

datang kekejaman dan ketidak adilan dalam memaknai perempuan itu

19 Pref. Dr. Syaikh Mahmoud Syaltut, lslarn sebagaI Aqidah dan Syari'ah (Jakarta: Pt Bulan
Bintang, 1969). 48.

20 Dr. Amir Hasan $iddiqi, Studies in Islamic Historis, Didih b&hasak8n : M J. Irawan,
(Bandung: PT. Al-Ma'arif, 19. 15), 182.

21 Prof. Dr. Joda ,\1.Mau’ana Byk, graMS PeraIran Wanita rnenurut Islam (Solo : Ramadlan,
1987), 16.
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diluuskar dar diarahkan kepada kedudukan yang sama antara laki-laki

dan perempuan.

Maka agama Islam telah memperlakukan mereka menjaga dan

memperkuat eksistensi mereka dengan memberikan hak-haknya denw

menunjang kedudukannya sebagai seorang anak perelnpuan, dan tidak

satupun yang bermaksud membatasi atau merendahkan kedudukan

mereka. Tetapi itu semua menjaga perelnpuan dari kesewenang-wenangan

dan kehinaan.

Nabi sendiri memberikan contoh bagi orang muslim untuk

mengikutinya. Beliau memperlakukan keempat putrinya dengan cinta

kasih, beliau bermain dengan mereka, mengurus dan menggendongnya

ketika masih kanak-kanak. Ketika mereka dewasa dan menikah, beliau

terus memperhatikan kesejahteraan.

AIXWan telah menjelaskan hak seorang anak dalan kelu&ga9

Yang diberikan penghormatan akan keadaan mereka dengan merawat dan

mendidik mereka den@n kasih sayang adalah hak mereka Namun

lmbalannYa mereka harus berbuat baik kepada kedua orang tua mereka,

menunaikan kewajiban seba@ anak sebaiknya kita harus sepenuhnya

men@bdj tanpa men@dahkan hak Allah sebagai KhaI iq AJ-’Alamin.

Sebagai seorang istri

Pada pHnsipnYa9 Islam tidak memandang manusia secara timpang

denW alasan jenis kelamin. Ketka perkawMr dianggq) stutu yang

e

8

8

+
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mulia dalam Islam, maka kemuliaan ini diarahkan kedua belah pihak laki-

laki dan perempuan, yang satu tidak boleh dirugikan oleh yang lain. Untuk

mencapai kemuliaan ini, tentu diperlukan banyak persiapan dan

kematangan dari keaua belah pihak, Islam sendiri memandang perkawinan

seagai sesuatu yang baik untuk dilakukan, akan tetapi bukan kewajiban.22

Hukum pernikahan sendiri bisa-bisa menjadi wajib, sunnah, makruh

bahkan haram, tergantung pada kondisi sejauh mana ia bisa

mengakibatkan keburukan atau memandangkan kemaslahatan pada kedua

belah pihak antara laki-laki dan perempuan.23

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhuk yang saling

berpasangan, yang terdiri dari dua jenis kelamin, yakni laki-laki dan

perempuan. Dengan mLmbentuk tubuh yang berbeda satu dengan yang

laln dalam Wmbentukan jiwa yang berlainan- Dengan ketentuan dalam

keadaan ini, kedua jenis manusia ini saling .membutuhkan, kehidupan

Udak akan sempurna tanpa pnmpuan, begitu juga kehidupan perempuan

tldak akan sempurna tanpa laki-laki. maka keduanya harus saling

melengkapi.

I s 1: 1 a 1 m (J a L a ::T ! !!!i:i tJ111:1:lu1 e57: iib1 :::1{{gGt 1111 47;T p:1: : 1 B e r b 1 nc angan dari Sisi Kodrat dalam
'' Ibid., 35
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Sebagdmana Andr bernrrnan dalam surat AI'Baq©ah :

24:8 3-a ;36 ;KI :ftP 31

Artinya 1 "Mereka itu adalah pakaian badmu dan kamVW adalah
- pakaian bagi mereka" (QS. Al-Baquah: 187).

Sedangkan hadits Nabi Saw menjelaskan :

25( + , \ J J )’i L \ }\ 3 Tt# Q33 jd:Lisi
Altinya 1 ''Dunia ini perhiasan1 dan sebaik-baik perhiasan adalah

perempwrn yang sl«)Ubah (perempuan yang baik tentang
agama, rumah tangga, pergaulan dan sebagainya)”. Riwayat
Muslim.

Dalam hadits di atas, dijelaskan bahwa perempuan sangat berhar@

nilainya di dunia, bahkan lebih berharga jika dibandingkan dengan

perhiasan di dunia ini. Selain itu, juga dijelaskan bahwa perempuan adalah

pemimpin dalam rumah tangga suaminya. Oleh sebab itu, barang itu

barang siapa memuliyakan perempuan adalah orang yang mulia, begitu

pula sebalikny&

Maka dari ayat di atas dapat dipahami bahwa kedudukan

perempuan dalam sudut kemanusiaan sama den@n laki-laki. Untuk

menjadikan kasih sayang antara keduanya, dan menurut Ibnu Abbas,

bahwa perempuan adalah sumber ketenangan bagi laki-laki pemenang

bagi perempuan.

24 Depag RI, Jl-Qur’ nI dan Terjemahannya ... ._ ...„ 45.
25 NY.Hadiah Salim, Wanita Islam Kepribadian dun perjuangan................................................, 11.
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uyang dm 1»nuh 1»rluthn. Beliau memWrhkaur mereka denW

pijakm yang uma. Dalam hal ini, Rasulullah Swt telah memberikan

«3nbh yang mulia dan men@gunkal ydtu ketika beliau menja@ JanJ1

setia kepa(b istrinya -Khadijah ra-. Beliau menjaganYa, baik semasa

Khadijah hidup maupun seWning@lnYa. Dan ini tidak Wal'ah bek;au

lupakan9 selMggp Nabi Saw banyak mengetahui tentang pribadinYa,

memujinyap da1 senantiau menymnbung sUatunahmi kepada orang«)rang

yang sering dikunjungi Khadijah semasa hidupnya. Inilah sepenggal

contoh 1»rqaku Nabi muhammad terhadap istrinYa.26

Islam datang memberikan tempat yang sebenarnYa kepada

peremplun chInn nusyuakat manusia. Menyangkut di atas benda dan

binatang dar mengakui sebuah entitas dan kepribadian yang terhormat

untuk menjaga araya? i'. dianggap sebagai unit sosial dan ekonomi yallg

bebas yang menhmgskan pribadinya. Ia diberi hak terhadap pendidikan.

Hak memeg,aw kekayaan, dan namanya sendiri, hak warisan, dan di atas

semua hal untuk berusaha dan beribadah.

Berdasarkan undang-undang hak-hak asasi manusia, di bawah

kepemimpinan Muhammad, perempuan memperoleh kemerdekaan yang

penuh untuk mengemban@an individu dan kepribadiannya dan untuk

berpartisipasi dalam pembentukan masyarakat. Demikian pula perempuan

26 Mahmud Mahdi AJ-Istambuli dan Mustafa Abu As-Syaibi, Perempuan-perempuan
Shalihah dalam Cahaya Kenabian, terjemahan, Muh. Anshar (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), 94,
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memperoleh keuntungan menan@ kebebasan Yang ditawalkan keWda

mereka. Mereka berpartl .ipasi secara efektif dalam kehIdupan umum)

unba bagian dalam t»ribadah di masjid bersama-sama denW laki-laki

bertindak sebagai imam bagi perempuan, (dan kadang-kadang untuk lakl-

hki dan F»remptun d Iumah tangganya) bugabwrg dengan koleganya

dalan ekspedisi militer, mengabdikan dirinya untuk belajar teolodp Al-

Qu'an chn HaiRs berperan kemana-mana dan bergerak secara bebas

dengan laki-laki, memiliki harga diri dan martabat.

Sebagai seorang ibu

Perempuan sebagai seorang ibu memperoleh kehormatan dan kasih

sayurg yarg besar. Al-Qur’an memberikan nasihat kepada orang muslim

tulttk mentmjukkan cinta, terima kasih dan perhatian kepada orang

tuanya. Al-Qur’an menyatakan :27

r \ nI Oi ;Li ? :3(83 :33 ub 63 :i 213 ,i151) babi\ $33

),AJI 3)! aaJ\}J}

Artinya \ "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
kedua orang tua ibu bapaknya. ibunya telah mengandung dalam
keadaan tenrah yang semakin bertambah dan nrenvapihnya
dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua
orang tuamu, hanya kepada-Ku engkau kenrhali" (QS. Al-
Luqman 3]: 14).

21 Beyl C. Syamwily#/71baga Dann Tauhid. Kiprah Muslimah dalam keluarga Islam
(Pana)it Mizan, 1996), 55:56.
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Ayat tcrs;chut di atas mencralrgkan bctapa pentingnya kehormatan

seorang ibu Tally ictall Incnyusul, 111 injaga dan lnendidiknya sarnpai ia

menjadi dewasa. Semua ini menandakan bahwa betapa Rasulullah Saw

ingin menjunjung t nggi derajat perempuan:
/ JA

_ 41 :\1 1_> 1 :3 , jdl1 ; 4’,’,t; ;,\ 4;: 3 31 A:-Lt
/ ./ '/ ' ' '' { / „ . Cr / / /2 2r ’ / o/ O ' / /Jay 6 / / / / /
.J), 1 f JU ! Jai Jb V)” f JU , 31'i ,jb TJ' fJB , abi JB f 8:dl',@

halnya 1 '”J'clclh cIutun}', kepada-Ku Rasultltlah Sayu, seorang laki-taki lalu
hcrtctllycl, \vr IllaI rasulullah, siapakah manusia yang lebih berhak
ll'ltltk xr 117/ lllclltlctpcltkctn persahabatan lebih baik dari itu ?

beIItIlt lllct\}awcrh : Ibumu, keIn,4dian siapa? ibumu. kemudian
x,ttjlcl ’ lhllltlll, kclnudiun SIar)ci ? beliarl menjawab uyahmu".
(HR. Bukhari Muslim).

Hadits di atas menyebutkan ibu berulang-ulang, ini mengartikan

bahwa menghormati ibu itu adalah hal yang paling utama, sebab dia yang

mengandung dan melahirkan dengan mempertaruhkan nyawa antara hidup

dan mati.28 Da laIn hadits Nabi disebutkan :2'

/ / 2 , / 4, / / ,/2 C+/0 /
.gl1+; VI 41 Iii c. i a\

All I nya : ’' S;IiI-gil 1111 1 crlctclk cli hciwcill IClcIl)CIk kaki ibul’.

Nabi llrclrgajarkan pada para pengikutnya bagaimana cara

memelihara ibunya dan mematuhinya. dan apabila tidak patuh pada orang

tua khususnya ibu adalah salah satu yang terbesar dalam segala dosa. Kita

harus mcnghorlnatinya dan membalas jasa kepada ibu. Karena dia yang

2 s Yusuf Qard haw i./,-a///c//1.4/1// WUIliIa 1)alam islcu,1, CD

29 Jc,da Al-Maulana Byk, Slallls dan Peranan Wanita Melrurtrt Islam. 30.
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harus meng»rmatinya dan membala jasa kepada ibu. Karena dia yang

mendidik anaknya yang tulus tanpa meminta imbalan, sebab manusia-

manusia yang memperoleh pendidikan yang baik dari ibunya yang kelak

menjadi manusia teladan yang bisa mengatur umat di dunia.
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BAB III

SAn'iD AMIR ALI DAN MURTADH A MUTHAHHARI TEVrANG

kEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

A. Sayyid Amir Ali

1. Riwayat Hidup dan Pendidikan

Sayyid Amir Ali di lahirkan di Cutak, Orrissa, tempatnya di India

bagian timur pada tanggal 6 April 1849 M. keluarga Sayyid Amir Ali berasal

dari Khurasan dan Persia, keluarga Sayyid menganut Syi’ah. llal ini

disebabkan karena mayoritas penduduk Persia adalah penganut syi'ah. Ayah

Sayyid Amir Ali adalah Ar-Razi, seorang pemuka syi’ah jmami. 1

Keluarga Sayyid Amir Ali pindah dari Khurasan ke India, di sana

keluarganya bekerja di Istana Mughol.2 Dari ayahnya Sayyid Amir Ali adalah

keturunan pembesar, sejak kecil ia senang akan ilmu pengetahuan, masa

kanak-kanak dia berada di India yang pada saat itu tengah dikuasai InggHs9

membawa pengaruh Yang dalam terhadap pribadinya. Ia mempunyai semangat

untuk maju se@la bidang seba@i mana yang telah djlakukan oleh orang

IngWS. Semangat itu ai wujudkan melalui aktivisitas-aktivisitas di bidang

Wlitikp sosial budaYa dan agama. Sayyid Amir Ali adalah putra yang

1 SYed Amer Ali, Api Islam, Tedemahan (Jakarta : PT. Pembangunan. Gunug Sehari. 1967),

2 Halun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan GercMI (lakarta

89

Bulan Bintang, 1975), 185. -

37
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kedelapan ia tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Meskipun ayah

Sayyid Amir Ali seorang pemuka syi'ah, namun ia tidak terlalu keras

mendidik anaknya dengan ajaran-ajaran syi'ah. Hal ini dapat diketahui dari

pemikiran.pemikiran Sayyid Amir Ali yang tidak demikian tajam

menampilkan ajaran-ajarannya syi'ah, sebagai mana biasanya dilakukan oleh

pemikir.pemikir keturunan syi'ah

Dunia pendidikan ;ayyid Amir Ali di mulai dari Perguruan 'l'inggi

Muhsniyya, dekat Calcut'- 1. Di sana dia belajar bahasa Arab, bahasa Inggris,

sastra Inggris, dan hukum Inggris.3 Di Perguruan Tinggi mulai nampak minat

SaYYid Amir Ali yang besar terhadap ilmu, khususnya ilmu-ilmu

kemanusiaan. Sayyid Amir Ali adalah seorang yang luas pengetahuannya> ia

telah menwasai Fibbon sebelum umur 12 tahun9 dan sebelum mencapai usia

20 tahun ia telah membaca dan menguasai sastra Barat dan Timur, seperti

karYa Shakerware, JaIauddin Rumi, Milton, Byron9 Keats) Lang Fellow dan

»nyair'®nyair lain, selain novel karya Thackeray dan Walter SeoK ia juga

hafal karYa ScelIY, di samping itu dia juga mempunyai karya Nizamul Mulk

dan Majnun Laila.4

Pada saat umur 20 tahun, Sayyid Amir Ali perTgi ke InggrIs untuk

belajar di Perguruan Tinggi Inner Temple, di Universitas ini Sayyid Amir Ali

kembali mengalami bidang hukum Yang sudah sejak lama menjadi perhatian

: E. J. Brill Ensiklopedi Of Islam (Leiden 1967). 44.2
' SYed Amer Ali, Api Islam, tejem ....,.., 18- 19 .
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utamanya. Disamping itu Sayyid Amir Ali melakukan pengamatan orang

InggrIs melalui praktek-praktek sosial budaya barat, ia juga bekerja menjadi

dosen di Perguruan Tinggi Calcutta dalam bidang hukum, sebagai pengacara,

pegawai pemerintah Inggris, dan menjadi politikus, hingga tahun 1877 M.5

akibat penjajahan bangsa Inggris, umat Islam India menjadi mundur.

Hal ini membuat Sayyid Amir Ali berjuang tidak hanya melalui

pendidikan, akan tetapi juga lewat politik. Prinsip Sayyid Amir Ali yang

demikian itu dapat di maklumi, mengingat kondisi politik umat Islam India

yang lemah, tidak mungkin begitu saja di bangun hanya melalui jaIn

pendidikan.

Sayyid Amir Ali merupakan tokoh yang amat dekat dengan

masyarakat. Bagi Sayyid Amir Ali, modal utama untuk memajukan umat

Islam India adalah memberikan semangat juang kepada mereka, khususnya

kaum remaja berkat keaktifan dan keahliannya membina masyarakat Islam

India, maka pada tahun 1884 M, Sayyid Amir Ali di angkat menjadi salah satu

dari tiga Anggota Majlis Wakil Raja Inggris di India, dia satu-satunya anggota

Islam dalam majlis itu.6 Kemudian Sayyid Amir Ali di angkat menjadi waki,

Raja Inggis di India, bukan berarti dia mendukung kolonialisme sebaliknya

sikap itu hanya untuk taktik memunculkan suara umat Islam dihadapan

pemerintah Inggris.

5 MuktI Ali. Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan. . . 142
6 Harun Nasution, Pembahnlan 1)alam Islam ... ... ... 181 .
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Di tengah kesibukannya sebagai pemimpin, Sayyid Amir Ali menikah

dengan Isabella Ida Constam, seorang wanita berbangsa IngMs.7 Pada masa

berikutnya, Sayyid Amir Ali banyak menyibukkan dirinya untuk mempgbaiki

kehidupan umat Islam di India. Menurut Sayyid ajaran tentang wakaf jika di

kelolah dengan cara yang baik akan membantu kemajuan umat Islam di

samping itu juga masalah yang menurut Sayyid Amir Ali mendesak untuk di

perlutikan adalah tentang perempuan. Pada tahun 1990 bC diadakan

mu’tamarnya tentang perempuan supaya mendapat perhatian. Dia

menyebutkan suatu saat P? ?mpuan itu disebut dengan Ummahat Al-Rijal (Ibu

kaum laki-laki).

Penghargaan yang diberikan pada Sayyid Amir Ali tidak putus-

putusnya selama 14 tahun Dan selama empat tahun ia juga menerbitkan buku

karangannya yang berjudul "Acrit ical Examination of The Live and Teaching

of Muham7nad'b . Buku itu merupakan karya Sayyid Amir Ali yang terbesar,

dengan melalui cetak ulang di rubah judulnya menjadi "The Spirit Of Islam"

di tedemakan dengan nama "Api Islam" . Dalam buku itu sudah dapat dilihat

kecenderungan pemikiran Sayyid Amir Ali dalam buku itu9 ia mengatakan

bahwa, semangat yang mengilhami buku saya adalah yang saya buat untuk

mengemukakan peranan tokoh-tokoh Islam. Seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd>

Jabir bin KhaYYan. SaYYid Amir Ali juga mendirikan suatu organisiasi yang

7 E. J. Brill. Ensiklopedia Of Islam , Leiden.

8 Syed Ameer Ali, Api Islam ... ....,20 .
,442 .
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dapat menghimpun dana dan melaksanakan usaha pengobatan kepada orang

Turki dan Arab yang mengalxni luka-luka. Usaha itu berlanjut terus dalam

membantu orang yang luka dalam perang Balkan dan perang dunia.

Tepat pada tanggal 3 Agustus 1928, Sayyid Amir Ali meninggal dunia

di Sussex Inggris selatan. Sayyid Amir Ali men jngal dengan mewariskan

banyak jasa yang dilakukan demi kemajuan umatnya.

2. Kecenderungan (arah) pemikiran

Usaha Sayyid Amir Ali untuk memperbaiki nasib umat politik, di

wujudkan dengan mendirikan suatu organisasi yang djberjnama National

Muhammedan Associut iOII :) Organisasi ini didirikan pada tahun 1 877 M,

sebagai wadah Persatuan Umat Islam India. Tujuannya untuk membela

kepentingan umat Islam dan melatih mereka dalam bidang politik. Dalam hal

ini dimaksudkan untuk menyadarkan mereka akan kedudukan perempuan

yang tidak dihargai. Tantangan perjuangan politik umat Islam datang dari dua

arah, pertama dari pemerintah Kolonial Inggris yang memang bersikeras

menguasai India, kedua datang dari golongan Hindu yang ingin menyaing

Islam

Sayyid Amir Ali menuntut hak.hak umat Islam yang merupakan uma:

terbesar di India melalui berbagai kesempatan seperti lewat pjdat©pidato di

forum terbuka Amir Ali mulai meniti karirnya sebagai seorang hakim) Hakim

Ketua di Calcutta (1879- 1881) dan Anggota Dewan Legislatif Bengal (1878-

9 Harun Nasution, Pembaharu Dalam Islam.. . . . .... 101
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1883). Maka d8pat disimpulkan bahwa Sayyid Amir Ali mempunYa1

pemikiran yang cenderung ke politik.

3. Kedudukan perempuan dalam Islam menurut Sayyid Amir Ali

Agama Islam adalah petunjuk tuhan yang terakhir dan paling

sempurna. A@ma Islam merupakan perwujudan dari aturan hidup yang

diwahyukan tuhan pencipta alam semesta untuk menjadi bimbingan seluruh

umat aunusia.1 Iruka tuba mengutus seorang nabi yang diberi tugas untuk

menyampaikan ajaran-ajaran kepada manusia di bumi. Agama yang dibawa

nabi Muhammad Swt adalah agama yang paling sempurna dalam memberi

petunjuk dan bimbingan ur,tuk pegangan hidup di dunia dan akhirat.

Agama Islam menteri persamaan antara kaum laki-laki dan kaum

perempuan. Dan bahkan Islam memberikan perlindungan sepenuhnya pada

hak-hak asasi perempuan. maka dalam menjaga kesucian dan ketinggiar

martabat perempuan, agama Islam memberi ketentuan-ketentuan hukum

dalarn kehidupan sehari-hari. Dengan adanya perkawinan, maka hak-hak

dan kewajiban perempuan terlindungi dan dihormati, hal ini terbukti dengan

adanya Al-Qur'an dan Al-Hadits tentang kewajiban suami untuk mengasihi,

melindungi dan menghormati serta memberi nafkah baik lahir maupun batin

pada istrinya.

Tentang ajaran Islam untuk menghormati perempuanp Sayyid Amir Ali

berkata bahwa "rasulullah menandaskan bahwa ajaran Islam yang asasi adalah

menghormati perempuan". Dan pada pengikutnya karena cintanya dan
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hormatnya kepada. anaknya Fatimah, memberinya nama "putri surga" sebaga

wakil kaum perempuan. "Putri cahaya kita" adalah lambang segala yang

ilatjyah pada perempllan. Segala yang suci kudus dalam jenisny% dalam

korsepsi manusia yang paling mulia. 1(J

Sesungguhnya demikian banyak penge aman yang dilancarkan pada

orjentalis, khususnya penulis Kristen tentang kedudukan perempuan dalam

Islam. Mereka mengecam ajaran Islam tentang perempuan dengan

menunjukkan pada empat alasan yaitu pingitan terhadap perempuan, statusnye

rendah, adanya pluralitas istri dan adanya kesempatan perceraian.

Maka dengan adanya pengecaman seperti itu, Sayyid Amir Ali

berusaha menjawab dengan jalan menerangkan kenyataan yang sebenarny t.

Bahwa Al-Qur'an memperbolehkan poligami telah membuat penulis non

muslim mengkritik agama Islam yang tidak menghormati perempuan. Karena

mereka tidak tahu bahwa sesungguhnya Al-Qur'an memperbolehkan poligami

karena rarus disertai dengan syarat diantaranya; dapat berbuat adil. Yang

dimaksud adalah disini adalah adil dalam memberi nafkah material. Akan

tetapi adil dalam cinta kasih. Karena keadilan merupakan sesuatu yang

mutlak dalam masalah perasaan itu tidak mungkin ada, kata Sayyid Amir Ali

menganggap bahwa peraturan it8 sama dengan larangan. 11

10 Sayyid Amir Ali, Api Islam. ...,93 .
11 Sayyid Amir Ali, HA Islam...., 94 .
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AgAma Islam datang dengan tujuan untuk menyempurnakan hukum'

hukum yang sudah ada ketika Islam datang, dikalangan pemeluk kristen dan

Yahudi melihat kenyataan itu nabi Muhammad tidak langsung menghapusnya

melainkan mengatur dengan sebaik.baiknya.

Nabi Muhammad sebagai utusan Allah yang dapat dipercaya, ia tidak

menghapus poligami secara mutlak. Akan tetapi poligami masih dapat

dibesarkan apabila keadaan memaksa, seperti; peperangan, kelaparan, atau

bencana'bencana alam lain. Sehingga banyak perempuan membutuhkan

Hack)ngan. Maka dari masalah tersebut Al-Qur'an selalu melayani

kebutuhan masing-masing masyarakat yang berbeda.

Di»rbolehkannya lnligam j dalam ajaran agama Islam dilatar

belakangi oleh beberapa f.'ktor sosial dalam masyarakat3 sehingga poligam

dljadikan seba@i jalan xeluar untuk mengatasi masalah-masalah sosial

tersebut.12 Meskipun demikian dibolehkannya poligami dalam hukum Islam

hanYa suatu »ngecualian. Dan pngecualian ini mengandung faedah sosial

yang sangat besar ataupun faedah yang lainnya . 13

Nat)1 Muhammad melakukan pligami bukan untuk melampiaskan

nafsu birahinYap akan tetapi ketika nabi Muhammad nikah kecuali enggan

Khodijah9 semua terjadi setelah beliau mencapai usia lebih dari lima puluh

tahun' Setiap perkawinannYa dilakukan atas pertimbangan sosial atau politik.

12 Marcel a. Boisard Dr. Prof Huma}lisme dalcun IslamI @em (Jaka@ Bulan bintang) 1980)

13 Amir Hasan Shidiq, St„dies I„ I,la,„ic Hist.,y Terj,m (Bandu.g : Al_Maa,if 1985), 188 .

121 .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

Adapun maksud perkawinan adalah untuk menolong mereka dan mengikat

hubungan dengan beberapa suku demi memudahkan penyiaran Islam. Serta

untuk mempersatukan kabilah-kabilah yang saling berperang juga untuk

mempertemukan mereka dalam keselarasan dan perdamaian.

Dalam masalah poligami ini hukum Islam membolehkan dengan

empat istri dengan seorang suami. Hukum ini disesuaikan dengan ajaran

Islam (Al-Qur’an). Masalah perkawinan merupakan salah satu masalah yang

besar yang akan menyempurnakan manusia antara agama dan dunia. 14

Di India 9 perasaan anti pati kaum muslimin terhadap poligami

dikarenakan faktor moral dan faktor-faktor luar bersama perasaan anti

terhadap Wligami> cenderung untuk menghilangkan kebiasaan ini dari India.

Kenyataan ini dapat dibuktikan bahwa orang-orang Islam sekarang terdapat

sembilan puluh lima dari setiap seratus orang laki.laki yang melakukan

monoganj, baik karena keyakinan maupun ketetpaksmn. 15

Dalam hukum pneraian terdapat »rbedaan pendapat dikalangan

ulama', maka disini Sayyid Amir Ali menga12kan bahwa dalam Raddul

Muktar dikatakan memang tidak dilarang akan tetapi menjadi mubah karena

sabda daH luar, dan inilah Yang diberIkan oleh ahli hukum bahkan talak ltu

dilarang.

„ {H:TiTFd: 13l1/31.3f!:mk MMa &'ye” ( Bandung : N-MaUif 1985), 188 .
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Tuduhan lain yang dilancarkan oleh penulis kristen adalah tentang

mengundikan, mereka mengira bahwa nabi Muhammad membolehkan

pengikutnya mengambil budak perempuan untuk dijadikan kesenangan

disamping empat istri yang sah. Pemikiran ini sama sekali tidak benar, karena

yang dibolehkan hanyalah mengawini budak apabila tidak mampu kawin

dengan perempuan yang merdeka, itupun dengan catatan bahwa tidak kawin

dengan budak lebih baik karena dalam sejarah awal kerajaan Islam

membiasakan memelihara budak perempuan menjadi hal yang biasa, akan

tetapi hal ini sebenarnya bertentangan dengan semangat ajaran rasulullah. 1(

Dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa seorang muslim diperbolehkan

untuk kawin dengan perempuan–perempuan yang baik dari ahli kitab. Ajaran

ini berbeda dengan ajaran Kristen dan non kristen.

Adapun tentang sistem mengurung perempuan dengan perintah untuk

menggunakan hijab (kain oenutup tubuh). Hal ini pada hakikatnya adalah

untuk melindungi peIdmpuan dari gangguan laki-laki dan juga sangat

bermanfaat bagi kesejahteraan sosial masyarakat. Penggunaan hijab sudah

ada sebelum Islam. Hijab dahulu itu bemacam-macam tetapi hijab disini

adalah hijab yang dapat menutupi seorang perempuan (pakaian atau

berjibab).

16 Sayyid Amir A]i, Api Islam . .. .1407 .
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Hijab disinj tidak untuk menjatuhkan kemanusiaan perempuan atau

merendahkan martabatnya, melainkan untuk menghormati dan memelihara

dari pandangan laki-laki agar tidak berbuat jahat.17

Karena di India modem, kaum perempuan berada dalam kondisi yang

memprihatinkan karena kehormatannya telah hilang dan roboh bersama

sistem sosial Islam. Maka hijab adalah merupakan sistem sosial yang harus

dijaga, agar kedudukan perempuan tidak ternodai.

Dalam membahas peranan perempuan dan hak-hak perempuan harus

dibedakan antara peranan perempuan sebagai individu dan anggota

masyarakat. Dalam ajaran Islam telah diatur sebaik-baiknya oleh hukum

Islam, kenyataan itu nampak bahwa Islam sangat menjunjung tinggi

kedudukan perempuan. Dalam islam kedudukan perempuan-perempuan tidak

digantungkan kepada yang lain, akan tetapi ia berdiri sendiri.

Peran wanita sebagai anak sebelum aqil baligh mereka dalam

tangWgan orang tuanya. Dan apabila sudah menikah sudah menjadi

tangwng jawab suaminya dan setelah menjadi seorang ibu mereka

mempunYai MngWng jawab yang besar terhadap kepemimpinan keluarganya,

karena seorang ibu adalah yang menjadi peran utama didalam rumah

tangganya.

17 Abdul Ala AJ Maududi. Al Hijab. Terjem (bandung: gema risalah press, 1993), 3 16 .
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a. Dalam segi beribadah (di hadapan Allah)

Allah menciptakan manusia di bumi ini dengan dua jenis yaitu laki.

laki dan I»rempuan, maka dengan dua jenis itu tidak untuk dibedakan

melainkan kedua jenis itu untuk disatukan, karena mereka berdua (laki-laki

dan perempuan), mempunyai posisi yang sama di hadapan Allah, dalam

menjalankan perintah dan larangan, yang mana kewajiban itu nantinya

dipertanggungjawabkan sendierj-sendiri di akhirat .

Dicantumkan dalam firman Allah surat Al.Ahzab, ayat 35.18

obLL3$ 3bL313 Dau)\3 3,IUis3 aL}fJ\3 :eD 33l3 o(UJl3 Lb=jl 81

:'.JCJl3 oULal3 3'3LAl’j c,G3GJt3 bt;Jl3 c,1)tU\3 :=/(313

i_4J 1151 11i o\;fIJl3 IX alit 3,fIJib3 DIkit=13 p&;, j) 3181;J 13 oL3tL}\3

4

kU 13Lib ;}&1

Artinya : Seswtgguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam keta’atannya, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-lakI dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yatI,-, khusyu-, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, lo1,1-laki dan perempuan yang berpuasa» laki_
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannyat laki_
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah s

Allah.telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar.

18 Departemen Agama , Al-Qur'an terjemah . ...,666 .
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Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa laki-laki dan perempuan untuk

beribadah kepada-Nya. Maka sesungguhnya perbuatan yang baik dan yang

buruk akan dipertanggung jawabkan di akhirat. Dan sesungguhnya akhirat

lebih baik, sebaik-baik nya tempat bagi orang.orang yang bertaqwa.

b. Dalam segi sosial

Dalam segi menjaga kesucian dan ketinggian kedudukan perempuan,

tampak ajaran Islam memberikan ketentuan dalam kehidupan sehari-hari,

akan tetapi ketentuan bukan untuk mempersempit gerak perempuan dalam

menjaga sesuatu yang tidak di inginkan, maka dalam agama Islam terdapat

adanya ajaran pernikahan dalam memberikan kedudukan pada perempuan.

Kata Sayyid Amir Ali berpendapat bahwa perkawinan dalam Islam adalah

melindungi hak.hak perempuan.

Dan bahkan perempuan diberi kebebasan untuk melakukan sesuatu

dengan anggota masyarakat yang lain, dalam hal ini Islam mengizinkan

prempuan keluar rumah untuk memenuhi kepentingannya selama mereka

dalam batasan-batasan tertentu yang telah di berikan oleh Islam. Adapun hak

istimewa yang dimiliki perempuan dan sebagai istri mempunyai jaminan>

bukan karena kebaikan hatin:’a yang "pasang surut"9 akan tetapi dengan aturan

Yang nYata dalam hukum Islam.19 Hukum rasulullah ini sangat terang

merupakan kemajuan yang jelas bagi umat manusia.

19 Sayyid Amir Ali, Api Islam. ... .420 .
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Meskipun 'demikjan Sayyid Amir Ali tidak menyangkal adanya

kenyataan masa sekarang bahwa perempuan muslim tenyata jauh lebih

muadrr kedudukannya bila dibanding dengan kedudukan perempuan baru,

akan tetapi apabila dikatakan, bahwa kemunduran itu adalah pengaruh ajarar

Islam, maka sama sekali tidak benar. Itu adalah pernyataan Sayyid Amir Ali .

Adapun peran wanita dalam masyarakat adalah yang paling utama

dalam aspek kebudayaan. Dakm hal ini kedudukan dan peranan perempuan

berubah-ubah sesuai dengan situasi dimana ia berada, dan kebudayaan yang

berbeda-beda antara bangsa yang satu dengan bangsa yang lain.

Di Indb peranan seorang peranpuan dalam masyarakat adalah membangun

dan malingkatkan kualitas generasinya demi melawan penjajah yang hendak

meruntuhkan sistem sosial Islam dalam generasi barunya. Dengan perananya

itulah para generasi baru dapat memiliki kualitas yang lebih bagus untuk

melawan bangsa penjajah di bumi India, hal itu terjadi karena di India pada

saat itu telah di kuasai oleh Inggris.

Maka Islam memberi ajaran dengan adanya perkawinan, maka hak dan

kewajiban perempuan dilindungi dan di hormati. Hal ini terbukti dengan

adanya ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits tentang kewajiban suami untuk

mengasihi, melindungi dan menghormati serta memberi nafkah baik lahir

maupun bathin kepada istrinya. Tentang ajaran Islam dalam denghorrnati

perempuan, Sayyid Amir Ali berkata; bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai

utusan Allah yang dapat dipercaya ia tidak menghapus poligami secara
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mutlak, akan tetapi poligami masih dapat dibenarkan apabila keadaaa

memaksa seperti; peperangan, kelaparan atau bencana-bencana alam lain,

sehjgga banyak perempuan membutuhkan pertolongan (pengayoman). Maka

dari masalah tersebut Al-Qur'an selaku melayani kebutuhan masing-masing

masyarakat yang berbeda. Yaitu suatu masyarakat yang didalamnya kaum

perempuan sudah bisa memenuhi kebutuhannya sendiri apabila diterapkan

pada masa kini maka poligami dianggap perbuatan jahat. Akan tetapi

sebaliknya bila memang poligami sangat dibutuhkan dengan diterapkan pada

masa dulu yang belum maju, maka dengan terpaksa Galan satu-satunya) harus

dilakukan. Maka dibolehkannya poligami dalam Islam hanya dalam situasi

tertentu.

Dan diperbolehkannya poligami dalam ajaran agama Islam dilatar

belakangi oleh beberapa faktor, sosial dalam masyarakat, fakrtor tersebut

pasti ada pada setiap waktu dan tempat, sehingga poligami dijadikan sebagai

jalan keluar untuk mengatasi masalah-masalah sosial tersebut.20 Meskipun

demikian diperbolehkannya poligami dalam hukum Islam hanya pada suatu

»ngecualian, dan pengecualiaa ini mengandung faedah sosial yang besar

sekali.21

20 Marcel a. Boisard Dr. Prof Hurnanisme Dalam Islam, terj. (Bulan Bintang : Jakanaf 1980),

21 AniF Hasan Shidiq. Studies in Islamic History tHem '( Al-Ma'arif Bandung, 1985), 188 .

121
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c. Dalam segi politik

Salah satu ayat y 8',g sering dipakai oleh pemikir Islam dalam hal ini

berkaitan dengan hak politik perempuan adalah surat At-Taubah ayat 71.

Selain itu ajakan Al-Qur’an untuk bermusyawarah dalam surat AsY'

Syuura ayat 38 :

JAy ;;L333 L“’3 ;a 63; ;;;l3 iU-„ajI v1313 42 \YG“'’\ 31513

Artinya 1 Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
mena/kahkan sebagian dari re:ki yang Kami berikan kepada
mereka.

Ayat diatas dijadikan bukti oleh ulama' adanya hak politik bagi laki-

laki dan perempuan.

Musyawarah merupakan salah satu prinsip pengolahan bidang

kehidupan , termasuk politik.. artinya setiap warga masyarakata di tuntut

untuk selalu bermusyawarah dalam setiap pemecahan problema kehidupan.

Juga sebagai penguat adanya hak politik perempuan, Al«?ur'ul

menceritakan adanya Balqis, seorang raja putri negara Saba yang terkenal

cukup landai dalam urusan pemerintahan. Ia seorang yang bijaksana, tidak

otoriter, berpandangan politik yang luas dan mudah menerima panggilaa

kebenaran, seperI dalam surat An-NamI ayat 23
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Karena kisah itu pantas, untuk dijadikan suri tauladan umet

Muhammad SM baik laki-laki maupun perempuan, bukan sekedar di baca

saja.

Sedangkan dalam sejarah Islam juga digambarkan keterlibatan

perempuan dan berbagai bidang kemasyarakatan tanpa kecuali Al-Qur'an

menguraikan permintaan para perempuan di zaman rasulullah unttk

beribadah Ganji setia para nabi dan ajarannya).

Akan tetapi sebagian pakar agama Islam menjadi ba'iah para

perempuan itu sebagai bukti kebebasan perempuan dalam menentukan

pilihar yang berkaitan dengan hak politik, yang memungkinkan.

Dan ada beberapa riwayat disebutkan bahwa kaum perempuan di

permulaan islam yang banyak memegang peranan penting dalam kegiatan

politik, akan tetapi pada masa lalu di India sudah dikuasai oleh orang Inggris

dan orang hindu yang membuat para kaum perempuan tidak ada harganya

dan tidak adanya kebebasan dalam berorganisasi maupun berpolitik untuk

membelah dirinya, dan sejak Islam datang dan adanya ajaran-ajaran itu, maka

Sayyid Amir Ali mendorong mereka untuk berjuang dalam bidang politik

dengan tujuan untuk menyadarkan perempuan yang dihadapan mereka (orang

Ing©s dan hindu) telah di injak-injak dan tidak dihargai dengan semangat

mereka bergerak dibidang politik karena tidak adanya halangan bagi

Fnrempuan untuk berpolitik Akan tetapi sebaliknya di dalam Al-Qur'an dan

hadits mengisyaratkan tentang kebolehan perempuar1 di bidang politik.
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d. Dalam segi ekonomi (hak waris)

Pada zaman peradabaa sebelum Islam perempuan sama sekali tidak

mempunyai hak untuk men.ilikj harta pusaka (warisan). Sampai Islam datang

dengan membawa ajaran yang memberikan kepada kaum perempuan hak-hak

dalam kebendaan seperti menerima harta warisan dan dapat kita lihat masa

sekarang, yang mana perempuan sudah berhak untuk mendapatkan

pengupahan yang layak.

Dalam surat An.Nisa' ayat 7 di sebutkan :

atLI\}JI 3}i Cal ,„.1 ,C,3l3 0 /,ibl3 dIal;Jt 33 faT, ,„.1 JL;;15

Cb );3 L 11„aT ’$ bi Cd Ji ka 09{/iti\3

Artinya -. Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta pening#,alan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan .

Ayat diatas diwahyukan ketika seorang perempuan ansItor datang

kepada Nabi Muhammad yang mengeluh setelah suaminya meninggal dan

anaknYa Wnmpuan laki-laki suaminya membenarkan tindakan tersebu=

dengan menYatakan bahwa wanita tidak menunggang kuda, jangan

membahagiakan diri mereka sendiri dan pergi ke rnechn perang.22 Oleh karena

ItU perempuan tidak berhak mendapat warisan.

22 Dr. Haifa Jawad .Perlawculan. WanIta Sebuah Pelxiekatan Olemik Religius (bUang:
Cendekia Para Mulya, 2002), 158 . " - -
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Konsep kewarjsan pra Islam memang berkaitan den@n konsep

kepemilikan struktur masyarakat yang ketika itu bestruktur kabilah yang di

pub dengan sistem keterbatasan.23 Yang menetapkan bahwa yang biasa

mewarisi hanyalah keluarga yang tedekat dari si maYit.24 Kemudian Islam

datang dengan membawa ajaran yang menYatakan bahwa Frempu&1

mendapatkan hak untuk menerima warisan meskipun porsiYa belum seperti

laki-laki.

e. Dalam segi pendidikan

Islam memberikan persamaan antara lak-laki dan perempuan dalam

hak belajar dan masing-masing memiliki hak untuk memperoleh aw saja yang

diingilkan berupa berbagai jenis pengetahuan.25 Sastra dan budaya rasulullah

SAW bersabda, "menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim". Dan melihat

kondisi bahwasannya masyarakat India ketinggalan dengan pemikiran InggrIs

maka Sayyid Amir Ali ingin meningkatkan kedudukan perempuan yang mana

mereka harus mendapatkan pendidikan yang sama dengan kaum laki-laki.

Karena dengan pendidikan, kaum perempuan mampu menempati kedudukan

yang F»nting untuk menjadikan mereka dalam menempati gelar merak sebagai

Ummah 81-Rijal.26

23 Sebuah Sistem Yang Hanya Mengikuti Garis Keturunan Laki.Laki
'' Dr. H. Nasruddin Umar, Kodrat Pere,upuan . ..,47.
25 Dr. Muhammad Anis Qosim Ja'far, Perempuan Dan Kekuasaan , A/e/1e/#s#r/ Da/l

Perxxrlan Gelar Iklan Islam (Bandung : Penerbit Zaman Wacana Muli& 1998), 23 .
26'Ensiklopedi tematis dunia Islam .. ,409
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Maka prinsip pengAjaran perempuan, telah diterapkan pada zaman

Rasulullah SAW, dan dilanjutkan pada masa kekhalifahan kulafaur rasyidia.

Maka Aisya mendalami ilmu pengetahuan dan menjadi perempuan palirB

berilmu pada masanya. OI eh karena itu orang yang paling menguasai ilmu

fiqih, kedokteran dan 53 dir adalah aisyah dan masih banyak lagi orang

perempuan yang menguasai pengetahuan yang luar biasa. Maka Al-Quran

mendorong seluruh manusia untuk macan ilmu tanpa membedakan antara

laki-laki dan perempuan. Banyak ayat dalam dalam Al-Qur’an yang

menjelaskan hal ini, diantaranya pada Surat Majadlah, 58 : 11, yaitu ; Allah

akan meninggalkan orang-orang yang beriman diantara kamu ada orang yang

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.27

B. Murtadha Muthahhari

1. Riwayat hidup Murtadba Muthabhari dan pendidikan

Murtadha Muthahhari lahir pada tanggal 2 Februari 1920 hV1338 H9

di Fadman, dekat Masyhad, pusat belajar dan darah kaum muslimin syi'ah

yang besar di Iran Timur.28 Beliau berasal dM keluarga yang sholeh di

Kurasan, Ayahnya Khujjatul Islam Muhammad Husain Muttuhturi adalah

ulama Yang cukup terkenal dan terhormat, ia dibesarkan dalam asuhan

aYahnYa Yang bijak sampai usia 12 tahun. Pada bulan Ramadhan tahun 135(

27 Ibid. 24

28 Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadpa Materalisme t terjemahan , Ahmad Kamil
(Jakarta : Al-Huda, 2001 ), 9 .
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H, ia hijrah di Qum dan belajar di bawah bimbingan dua Ayatullah yatiu ;

Boroujerdi dan Khomainy.28

Sedangkan sekitar tahun 1946 Imam Khomainy mulai memberikan

kuliah pada kelompok kecil siswa, mencakup Muthahhari dan teman

sekelasnya di Madrasah Fiziyah, keikut sertaan Muthahhari dalam kelompok

ini sampai sekitar tahun 1851 membuatnya dapat membina ahubungan lebih

deh dengan imam khomainy.29

Ayah Muthahhad menekuni karya.karya tradisional terkemuka MuIIa

Bagir Majlis, sedangkan Hero besar h4uthahhari di antara ulama masa lalu

ahli teologi MuIIa Sadra, akan tetapi Muthahhari tetap menghormati dan

salgat mencintai ayahnya juga guru pertamanya Muthahhari. Dia

mempersembahkan kepada ayahnya salah satu karya termashumya Dash I .

Pada usia 12 tahun Muthahharj mulai belajar agama secara formal di

lembaga pengajaran di b/asyhad, yang pada waktu itu sedang mengalami

kemunduran sebagian karena alasan.alasan interen dan sebagian alasan-alasan

eksteren yaitu tekanan : Rezakhan, otokrat pertama Pahlafi terhadap semtn

lembaga keIslaman akan tetapi di Masyahad Muthahhari menemukan

kecintaan besarnya kepada filsafat, teologi dan tasawuf (irfan), kecintaan iri

28 Murtadha Muthahhari, Perspektif Al.Qur'an Tentang Manusia dan Agama) terjemahan
Haidar Bakir (Bandung : Mizan, 1998), 8 .

29 Murtadha Muthahhari, Kritik lslam Terhadap Mateialisme . ...19 .
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berada dalam dirinya sepanjang hidupnya dan membentuk pandangan

menyeluruh tentang agama.30

Dapat di ingat ketika ia mulai belajar di Masyahad dan mempelajari

dasar«lasar bahasa Arab para filosof ahli irfan dan teologi jauh lebih

mengesankan dari pada terpelajar serta ilmuwan lain seperti para penemu

penjelajah. Akan tetapi dia belum menemukan gagasan mereka tetapi mereka

dipandangn sebagai pahlawan-pahlawan panggung pemikiran.

Oleh karena figur di Masyhad yang mendapat curahan perhatian

terbesar Muthahhari adalah Mirza Mahdi Syahidi Pazawi, seorang guru

filsafat. Namun Pam xvi wafat pada tahun 1936, ketika Muthahhad belum

cukup umur untuk mengikuti kuliahnya.

Pada tahun 1952, Muthahhari meninggalkan Qum menuju Teheran

Disang ia mulai mengajar di Madrasah Marfi, salah satu lembaga keutamaan

pengetahuan keagamaan di ibu kota. Pada tahun 1952 dalam usia 36 tahun ia

mengajar di Fakultas Teologi di Universitas Teheran, ia juga menjabat sebagai

Ketua Jurusan Filsafat.31

Muthahhari berjuang tidak saja berjuang lewat lidahnya saja pada

tahun 1963 ia ditahun bersama Ayatllah Khomainy, ketika Khonuiny dibuang

ke Turki ia mengambil Imamah dan menggerakkan pada ulama mujahiddin,

bersama ulama lainnya Muthahhari mendirikan HuAniyah Yi Irsyadi sebagai

30 Murtadha Muthahhari, Fisafat „Hik,„,„ P,„g,„ta, P,miki, S,dr, (Ba„du.g : Mi,an,
2002), 22.23.

31 Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur'an Tentang Mwlusia dan Agama . . . , 9 .

1
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markas Kebangkitan Intelektal Islam, ia juga turut menghimpun dana unHk

disalurkan kepada pengungsi Palestina. Sebagai ulama ia juga menjadi imzn

di masjdi Al-Jawad dan mengubah fungsi masjid penggerak politik Islam, dan

selain itu ia gunakan ritual agama Islam pada tahun 1872 Hl17ainiyyah Yi

Irsyad dan Majsid Al-Jawad di larang secara politik oleh Rezim Syah dan

akhirnya, pada tahun 1978 ketika Muthahhari mengecam membuarg

Ayatullah Muthahhari Rezim Syeh melarang semua kuliah dan khotbahnya.

Pada tahun 1965 Muthahhari diangkat salah satu badan pengasuh dan

pengajar tetap di Hu7ainiyah Yi Irysad bersama Ali SyaHati dengan efektjf

mengalah pemuda dengan latar belakang antara kedua dipertentangkan oleh

beberapa kalangan akan tetapi sebenarnya saling menghormati baktinya

misalnya Muthahhari suatu waktu meminta Syariati menyumbang dalam

kumpulan tulisan tentang Nabi Muhammad, walaupun belakangan di terbitkan

secara terpisah dengan judul Az-Hijrah Ta Vafa (dari hijrah hingga wafa:)

walupun Muthahhari mel''.kukan kritik atas tulisan-tulisan. Syariati ia

melakukannya dengan bahasa santun, hati-hati dan bijaksana bahkan,

berusaha tidak menyebut namanya kedua ini mempunyai tujuan penting,

reorientasi pemikiran kalangan terpelajar dan transformasi pemikiran Islam

dalam masyarakat.32

Muthahhari mengawali konfrontasinya yang pertama terhadap Rezim

Syah telah kebangkitan Muhdat 6 Juli 1963, ia menunjukkan did secara

32 Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materilaisrne , ..... , 10 .

1
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politik maupun intelektual sebagian pengikut Imam Khomainy, dengan

membagi-bagikan seruan-seruan yang mendesak orang-orang agar

mendukuagnnya dalam setiap khotbahnya dia aktif dalam berbagai organisasi,

diantaranya Jam'iyah Ulama Militan (Jam'iyah Ruhaniyat Mubariz)

sedemikian banyak peran aktif yang dilakukan dalam gerakan revolus j yang

mendukung dirinya dekat dengan Iman Khomainy, setelah Imam pindah dari

pembuangannya dari Paris, Muthahhari diantara kelompok ulama yang ikut

berkonsultasi. Pada tanggal 12 Januari 1979 Muthahhari diangkat sebagai

Dewan Revolusi Islam.33

Dengan ketekunan Muthahhari adalah seorang penulis yang patut di

puji dan tak pernah terlupakan pemikirannya hampir mencakup seluruh

bidang pemikiran yang dibutuhkan oleh umat Islam di zaman modern ini.

Muthahhari mulai menaruh minat kepada filsafat materialisme khususnya

Mar)asme tidak lama setelah mempelajari secara resmi ilmu-ilmu rasional

menurut hematnya ia mulai sekitar tahun 1946 mempelajari terjemahan Persia

literatur Marxis yang diterbitkan oleh partai Tudeh, selain itu ia membaca

tulisan Tudeh. Mulanya dia agak sulit memahami teks-teks ini sebab dia

belum mengenal terminologi filsafat modern dengan terus menerus berupaya

keras termasuk dengan menyusun sinopsi buku Elementary Prinsiples Of

Philos Hophy karya George Pulitzer, akhirnya dia menguasai seluruh filsafat

materialis dewasa ini dan menjadikannya penyumbang penting bagi jamaah

33 Ibid 111
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Thabathabai namun bagi Muthahhari, filsafat jauh lebih dari pada sekedar alat

polemik atau disiplin intelektual ia merupakan suatu pola tertentu reliviusitas,

suatu jalan untuk memahami dan merumuskan Islam.

Pada tanggal 1 Mei 1979 aktifitas dalam mendukung dengan

mengembandan revolusi di hentikan secara brutal oleh kelompok furqon ia

dibunuh setelah memimpin Rapat Dewan Revolusi Islam. Namun dirinya

tidak dapat dipisahkan dunia pemikiran dan tulisan. Muthahari di makamkan

di samping salah satu gurunya Syaih Abdul Karim Mari di Qum, dia shahid

setelah dalam dirinya Iman, ilmu dan amal, dalam ungkapan lain ia hidup, ia

jihad dan ia syahid.34

Ia meninggal masyhut pada tahun berikutnya, sebagian karna alasan

ini untuk belajar di lembaga pengajarandi gum yang diminati oleh kian

banyak siswa berkat pengelolaan cukup Syaih Abdul Karim Hari Qum

menjadi pusat spiritual dan intelektual Iran dan di tempat ini muthahhari

memperoleh manfaat dari Fengajaran sejumlah besar ulama. Dia belajar fikih

dan ushul mata pelajaran kurikulum aadisonal dari ayatullah hujjat

kalkumari, ayyatullah Sayyid Muhammad Damad, Sayyid Muhammad

Ri7agul Payagani dan haji Sayyid Shard Aldin Shard, tetapi dintara

mereka yang lebih penting adalah Ayatullah Burujerdi pengganti hari sebagai

direktur (zair) lembaga pengajran di (2um Muthahhari berjuang bukan hanya

lewat pena dari lidahnya ia memberikan segala yang dimilikinya. Pada tahun

34 Murt8dha Muthahhari, Kritik Islam Dalam Mc4erialiwne. ... ... .., 10 .
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1963 ia di tahan bersama Ay8tullah khomainy. Ketika khomainy di buang di

Turki ia mengambil alih imamah dan menggerakkan para ulama' Mujahid(jin,

bersama ulama' lainnya ia mendrikan husainiyah Yi Irsyad sebagai markas

kebangkitan intelektual Islam ia turut pula menghimpun dana buat pza

pengungsi Pakistan sebagai ulama\ itupun menjadi imam masjid Al-Jawad

dan mengubah masjid itu menjadi masjid pusat gerakan politik Islam.35

2. Kecenderungan (arah) pemikiran.

Muthahhari memang bagian dari tradisi perhatian syi'ah terhadap

nlosof yang setidaknya bermuka pada Nasir Aldin Tusi salah satu Hero

pribadi Muthahhari untuk meningkatkan bahwa pandangan Muthahhari

mengenai Islam bersifat filosofis tidak berarti mengisyaratkan bahwa ia tidak

memiliki spiritualitas, atau ia menerapkan terminologi pada semua masalah

wilayah keagamaan, tetapi ia memandang peralihan ilmu pengetahuan dan

pemahaman sebagai tujuan nanfaat utama agama. Karena alasan itu dia

memberikan keutamaan pada filsafat dan dengan kaum modernis yarB

memandang filsafat sebagai cermin pengacuan Helenis kepada dunia Islam

serta mereka dengan semangat revolusionernya membuat tidak sabar terhadap

pemikiran filosofis madzhab yang diikuti oleh madzhab Filsafat MuIIa Sadra

adalah Filsafat Hikmah yang berupaya memadukan metode-metode spiritual

dengan metode-metode filosofis Muthahhari adalah seorang yang

berpenampian tenang dan teduh baik dalam bersikap tulisan maupun dalam

33 Murtadho Muthahhari, Prespektiy Al-Qurr'an Tentang Manusia Da11 Agama.
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beIpolemik dia tidak menggunakan kata-kata emosional dan ironis. Dia setia

pada pemikiran.pemikiran MuIIa Sadra dan akan membelanya dengan penuh

semangat dan penuh isindental sekalipun.36 Maka dapat disimpukan bahwa

pemikiran Murtadha Muthahhd mempunyai arah pemikiran yang cenderung

ke filsafat

3. Kedudukan perempuan dalam Islam menurut Murtadha Muthahhari

Islam pada dasarnya telah memberi kedudukan perempuan pada temptt

yang strategis. Bagi Murtadha Muthahhari Islam telah memberikan pelayantr

yang mencabut wewenang mutlak dari para ayah pada anak gadis mereka. Dar

bahkan Islam memberi kebebasan penuh, ia membenarkan kepada

perempuan invidualitas, kebebasan berfikir dan berpendapat secara alami

mengakui hak-hak mereka yang alami.37

Perempuan berada pada posisi subordinat dari laki-laki. Tuntutan –

tuntutan pada persamaan hak tanpa memandang jenis kelamin, keadilan pada

pembagian kerja yang selama ini hanya meletakkan perempuan pada bidang

domestik serta lontaran ide stimulatif lain, namun gugatan pada tradisi-tradisi

konservatif mulai masuk 1: n bias pada wilayah dogmatis, tidak ketinggalan

Islam, sebuah ajaran dJngan sakralitas dogma-dogma normatifnya ikut

terseret–seret pada diskwsus feminisme. Muthahari tidak akan membenarkan

poligami, tidak akan memberikan hak cerai kepada suami. Tidak akan

36 Murtadha Muthahhari, Filxlyat Hikmah, Pengantar Pemikir Sadra. .... ,29-30
Sf Murtadha Muthahhari, Hak-hak Warita Dalan IsIan (Jakarta : PT. Lentera , basri tama»

1995), 40 .
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membenarkan perempuan dihargai dengan mahar, tidak akan membuat

perempuan menjadi tanggungan pria yang wajib memelihara dia.

Dengan mengedepankan teri-teori kuantitas berbeda dengan kualitas.

Persamaan berbeda dengan keidentikan menurut Muthahhari adalah pasti

bahwa Islam tidak memandang identik atau persis serupa kedudukan laki-

laki dan perempuan. tetapi Islam tidak pernah menganut pengutamaan dan

diskriminasi yang menguntungkan bagi laki-laki dan merugikan bagi

perempuan, Islam juga menggariskan prinsip persamaan antara laki-laki dan

perempuan , akan tetapi Islam tidak setuju denga keidentikan hak

39
keduanya.

Menurut Muthahhari, dikarenakan perempuan adalah manusia maka ia

diciptakan bebas seperti manusia yang lain, dengan demikian ia memiliki

kedudukan yang sama akan tetapi perempuan adalah manusia yang lain,

dengan demikian ia memiliki kedudukan yang sama , akan tetapi perempuan

adalah manusia dengan suatu kondisi dan laki-laki adalah manusia dengan

kondisi yang lain, meskipun laki-laki dan perempuan sebagai manusia

mempunyai kedudukan yang uma, namun keduanya merupakan dua jenis

jiwa dengan karakter yang berbeda.40

Mengenai kedudukan cikeluarkannya bagi laki-laki dan perempuan

menurut Muthahhari, Islam mempunyai falsafah yang khusus yang

39 Murtadha Muthahhari, Hak-hak }Vanita Dalam Islam. 73

w Ibid., viii
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bertentangan dengan apa yang terjadi sejak abad xiv terakhir dan yang

sedang terjadi sekarang ini. Islam tidak meyakini akan satu jenis hak, satu

jenis kewajiban dan satu jenis hukuman bagi laki-laki dan perempuan dalam

segala hal. Dalam Islam ada kalangannya atau perangkat kedudukan yang

lebih cocok bagi laki-!aki dan satu perangkat lainnya lebih sesuai dengan

perempuan. 40

Manusia telah diberi nalar yang merupakan dasar bagi kelestarian

masyarakat, dan naluri itu adalah perempuan berkeinginan untuk melestarkan

keturunnya dan begitu juga dewan laki.laki dan sebagai akibatnya perempuan

dilindungi.41

Murtadha Muthahhad sepakat bahwa pada dasarnya Islam

menyarankan upaya seorang perempuan berperan agar bisa menarik perhatian

suami dan menjadikan kecakapannya dengan cara.cara yang baru demi

suaminya, agar dia dapat memenuhi kebutuhan gairah seksual suaminya dan

bahkan ia tidak boleh menolak pendekatan seksual suaminya atau

menciptakan kekalutan, dan kdegangan bagi suamianya. Sejalan dengan itu,

Islam memerintahkan laki.laki antuk berlaku ramah, cinta, dan kasih sayang

kepada istrinya, ia tidak buI. h mengekang cintanya kepada istrinya, rencana

Islam dengan €njuran–anjuran ini supaya kenikmatan seksual bisa terbatas

pada lingkungan keluarga saja. PertemuarbpertemIlan pusat haruslah

40 Ibid..72 .

41 Murtadha Muthahhari, On The Islamic Hijam, diterjemahkan oleh Agus Efendi dan
Alwiyah Abdurrahman, hijab, Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung : Mizan), M .
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merupakan lingkungan kerb dan kegiatan lain bukan memfokus pada

kesenangan seksual. Selunir anjuran Islam berdasarkan prinsip bahwa

hubungan antara laki-laki dan perempuan dari luar kerangka ikatan

perkawinan haruslah bersih dalam segi moralnya dan tampa peluang–

peluang dosa semuanya bertujuan agar keluarganya terjaga dan terlindungi

dari perpecahan dan kehancuran.

Usaha –usaha yang harus diciptakan sedemikian rupa sehingga

hubungan-hubungan pernikahan menjadi kian baik, dana apapun yang dapat

merusak hubungan ini harus ditiadakan. Pembatasan pemenuhan kebutuhan

seksuai hanya pada pernikahan, apapun bentuk pemenuhannya, menyebabkan

hubungan suami istri kian harmonis, karena seorang suami yang mengetahui

bahwa hanya istrinya saja yang dapat memenuhi kebutuhannya, dan seorang

istri yang mengetahui bahwa hanya suaminyalah yang menjadi sumber

kesenangan dan kebahagiaan, jelas akan dapat mengembangkan ikatan-ikatan

yang lebih kuat.42

Muthahhari mencoba menawarkan konsep bahwa dalam

perkawinan harus ada timbal balik antara suami istri. Maka istri diharapkan

dapat memenuhi kebutuhan gairah seksual dan selain itu ada ketidak bolehan

menolak pendekatan seksual suaminya. Namun sebaliknya ada kewajiban

suami untuk menjaga kasih sayang kepada istrinya. Dengan kata lain

MuthahhaH menyatakan bahwa istri pada dasarnya adalah berperan pasif

42 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam,. , . J 73 .
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dalam hal pemenuhan seksual.43 Dari kepasifan seksual perempuan, maka

perempuan tidak ikut berperan dalam pemenuhan seksualitasnya , ia hanya

bersifat melayani kebutuhan seksual suaminya. Dan menurut Muthahhari,

perempuan telah menanggung kegetiran serta hilangnya energi dalam

melahirkan generasi penerus. Sedangkan fungsi yang alami laki-laki dalam hal

ini hanyalah bersenang-senang dan mencari nafkah. Sedangkan perempuan

menanggung menstrusi dan nBngalami masa kehamilan serta hal-hal yang

tidak menyenangkan yang menjadi k'3dratnya. Perempuanlah yang

menanggung pahit getinrya melahirkan serta bahaya yang menyenainya.

Muthahhari memandang bahwa penceraian adalah hal yang alami bagi

suami asalkan ia berkata secara wajar terhadap istrinya. Perilaku yang wajar

dari seorang laki.laki tehadap istrinya, maka ia harus mengurusinya untuk

hidup bersama istrinya, maka ia dengan sepatutnya, menghormati hak-hak

istrinya, dan berlaku kasih sayang terhadapnya. Dan bila tidak ada jalan

baginya meneruskan kehidupan bersama dengan istrinya maka ia harus

dengan cara sopan dan ramah menceraikannya, yakni ia tidak boleh menolak

menceraikannya. Dan ia harus memberikan hak istrinya, dan juga sesuatu

yang lain sebagai ungkapa I rasa terima kasih, mengutip sebuah ayat al.

Qur'an juz 2 ayat 236: 1

3};_Us uL; L6 yj 313\ L:6 43 43\ Jb’ 3 :Sd =;j\ ub 3#3

43 ibid. ,175-176 .
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Artinva 1 Dan hendaklah kamu berikan suatu mId-ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang
yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian
menurut yang patut.

Dan apabila seorang laki-laki sudah tidak ingin lagi hidup bersama

istrinya dengan alasan karena istri tidak mau menyediakan lingkungan yang

membawa bahagia dan Islami bagi keluarganya, akan tetapi seorang laki-laki

tidak mau membebaskan istrinya untuk mencari jalan hidupnya sendiri,

Akan tetapi suami membiarkan si istri menanggung penderitaan tanp protes

atau menuntut hingga akhir hayatnya.

Dalam hal ini muthahhari berpedapat bahwa jalan pemikiran di atas

sama sekali tidak konsisten dengan prinsip Islam yang telah diterima ,

karena agama yang selalu menyatakan keyakinan akan keadilan " qiyas

bjlqisthi" artinya agama yang selalu memandang bahwa tujuan yang

sesungguhnya dan mendasar dA semua utusan Allah ialah untuk memelihara

dan menegakkan keadilan konsep ini di tegaskan dengan ayat :

y' "?y (Jl3 S +J+€!8S3++BSI +L'4 ;;LLTJ3;IL'{89 Hub %1 bH

Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca {lwaditan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. (Qs. Al-Hadiid : 25)

Menurut Muthahhari dengan mengutip pandangan Ayatullah Hilli

bahwa sehubungan dengan kewajiban istrI dan batasan-batasan untuk suami

adalah : hak utama istri adalah mendapatkan nafkah, pakaian, pergaulan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



69

dan hubungan seksual bagi sami istr dengan prilaku yang sopan dan ramah. Dan

apabla itu tjdak dipenuhi istri tidak berhak untuk berbuat sesuatu dengan minta

cerai kecuali apabila suami mau memutuskan ikatan perkawinan dan membebaskan

istrinya dengan hormat.44 Menu,'ut Muthahhari bahwa perempuan tidak memiliki

wewenang dalam hal menggl'lukan hak thalak secara langsung, maka yang wajib

memegang talak adalah laki-laki. Murtadha Muthahhari juga mengakui bahwa di

dalam ae,Pma masehi yang asli tidak ada ketentuan dalam berpoljgam j.45 Akan tetapi

berdasarkan fakta sejarah sebagai mana di nukjlkan di atas, bahwa sistem poligami

seperti yang dipraktekkan oleh umat pada abad modern sekarang , termasuk umat

Islam karena itu merupakan kelanjutan dari syari'at yang di amalkan oleh umat

dahulu, yang mana dalam Islam di perbolehkan , dengan alasan harus bisa berbuat

Adil. ( adil dari segi lahir dan batin ) . Maka dapat di perhatikan bahwa ekses negatif

akibat Wnympangan seksual sebagaimana di jelaskan dimuka , jadi jelas bahwa

solusi yang di berikan oleh Islam dalam Jerpoligami jauh lebih baik 9 lebih terhormat 9

dan manusiawi.46

a. Dalam segi beribadah (dihadapan Allah)

Islam pada dasarnya tidak membedakan antara orang laki-laki dan

perempuan, mereka sama-sama makhluk Allah dan di hadapannya tidak ada yang

lebih tiag© kedudukannya tergantung pada letak ketakwaannya.

'u Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wallila Dalam Islam . 20 1-202 .

- 3 Dr. Nasaruddin Baidah , Tafsir bi Al-ra 'yi terjem, Upaya penggalian konsep wanita dalam al_Qur.
(yQgyakarta: pustaka pelajar ofFset, 1 999),96-97:

46 Ibid,,106
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Bahwasanya Munadhf'. Muthahharr memandang bahwa Allah meciptakan

laki-laki dan perempuan.tidak ’„rtuk dibedakan akan tetapi untuk dipasangkan dengan

pembedaan laki-laki dan perempuan adalah pada letak reproduksinya yang tidak

bisa digantikan dan itu semua merupakan kodrat perempuan yaitu mengandung

melahirkan, menyusui, merawat dan membesarkan (mendidik) semua itu adalah

amanat Allah yang harus dijalankan dengan penuh keikhalasan. Sedangkan

kewajiban laki-laki mencari nafkah, mengayomi istri dan anak-anaknya, maka semua

itu merupakan kewajiban yang harus dijalankan dan dipertanggung jawabkan di

hadapan Allah.

b. Dalam segi sosial

Sehubungan dengan hak-hak sosial non keluarga, yakni hak kemasyarakatan

umum di luar lingkungan keluarga setiap individu laki-laki maupun perelnpuan

mempunyai hak yang sama dan identik. Dengan kata lain hak-hak alami yang azali

adalah sangat identik untuk setiap orang.

Setiap anggota masyarakat mempunyai hak yang sama untuk memperoleh

manfaat dari bakat bawaannya, setiap orang baik laki-laki maupun perempuan

mempunyai hak untuk bekerja, mengambil bagian dalam perlombaan hidup)

menawarkan did untuk suatu pekerjaan atau jabatan tertentu dan berusaha

mendapatkannya melalui jalur yang sah, seta berhak mendapatkan melalui jalur yang

sah, berhak menunjukkan prestasi akademis pribadi dan nilaianya prakt{snya.47

Menurut Murtaha Muthahhari, persamaan dalam hak–hak alami dasar

seba@imam di sebutkan di atas, secara berangsur-angsur menempatkan manusia

47 Murtadha Muthahhad, Hak-hak Wanita Dalam Islam . ... , 96 .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



71

dalam posisi yang tidak sama berkenaan dengan hak–hak yang diperoleh. Artinya,

setiap orang mempunyai hak yang sama untuk bekerja dan mengambil bagian dalam

persaingan hidup namun hasil dari kompetisi itu, standar kerja dan tingkat

kesempurnaannya9 tidak semua orang bisa mencari standar yang ditetapkan. Sebagian

orang ternyata lebih cukup, lebih tnrbakat dan lebih maju dari lainnya. Setting@

wajar bila hak yang diperoleh seseorang mengambil pola yang tidak sama dan

sehranya diputuskan bahwa hak yang diperoleh seseorang hans sama sebagai mana

hak asazi laimya, maka itu akan di katakan dholim dan tidak adil.

Meskipun semua bentuk dan ragam pekerjaan atau kegiatan sosial masa nabi

Muhammad SAW. Berbeda dengan masa kini, Namun sebagian ulama menyimpulkan

bahwa Islam membenarkan perempuan aktif dalam berbagai aktifitas sosial atau

bekerja dalam berbagai bidang di dalam atau di luar rumah, baik sendiri, bersama

orang lain, bersama lembaga pemerintah maupun swasta tentunya dengan catatan

bahwa semua kegiatan itu dilakukan dalam suasana terhormat, sopan serta ulwna

mereka dapat memelihara agamanya dan dapat menghindari dampak«lampak negatif

dari pekerjaan atau aktifitas sosial terhadap diri dan lingkungannya.

c Dalam segi politik

Bahwasannya perempuan diberikan sepenuhnya dalam berpolitik, hanya nja

ia tidak boleh menempati kedudukan sebagai kepala negara dan mengllasai urusan

hukum. Akan tetapi perempuar tetap boleh berpartisipasi dalam menjadi kepala

neWra atau pemimpin umat. I" juga juga boleh berperan serta dalam aktifitas

politik dan sosial sebagaimana partisipasi kaum pria. Perempuan juga boleh ikut
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berpartisipasi mengolah yayasan, organisasi dan partai, dan bahkan ia dibolehkan

dalam menempati kursi . kementerian, parlemen dan kursi politik yang lain.48

Dan dalam beberapa riwayat disebutkan betapa kaum perempuan dipermulaan

Islam banyak memegang peranan penting dalam kegiatan politik. Serta memberi

aspirasi tertinggi yang harus diperjuangkan oleh setiap orang adalah suatu dunia

dimana kebebasan keyakinan, keamanan dan kemakmuran material diperoleh seara

lengkap. Maka Muthahhari berkata bahwa penekanan atas kepercayaan, ketakutan

dan kemiskinan harus dicabut sampai akar-akarnya. Ketiga puluh pasal deklarasi itu

disusun untuk menoapai tujllan ini.49

d. Dalam segi ekonomi

Dalam hukum Islam tidak terdapat kezaliman seperti yang ada pada adat

kebiasaan lama, yang mana dalam masalah waris, karena masalah itu dikritik oleh

orangx)rang yang menuntut persamaan hak. Maka bagian dari warisan untuk

»rempuan setengah daN bagian pria. Dalam Islam, seorang anak laki-laki mewarIsi

sebanyak dua kali anak perempuan, seorang laki-laki mendapat dua kali perolehan

saudara perempuan, suami menerima dua kali bagjan istri

Bahwa sudah terbukti se9rang perempuan mewarisi setengah dari bagian pria

berhubungan dengan keadaan : ang khas. Karena seorang perempmn berhak akan

mahar dan nafkah, dan bahkan ia tidak dapat berpartisipasi dalam pertahanan

masWrakat» maka bagannW hanYa seWruh dari bagian saudara laki-lakinya, itu

menurut batas-batasanYa dalam merupakan hasil dari hukum imbalan, dengan kata

/ Beryl C. Syamwil, Kiprah Muslimah Dalam Keluarga IsIan (lembaga darut tauhd) penerbit
an), 55.56 -’ - “ - -–––-' ’

49 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam . . . .89 .
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lain, kedudukan waris perempuan yang khusus adalah berdasarkan kedudukan

khususnya dalam hal mahar, nafkah dll.

Sedangkan Muthahhari berargumen, bahwa dalam Islam mengakui adanya

mahar dan nafkah sebagai suatu faktor yang diperlukan dan efektif dan mengukuhkan

hubungan timbal balik suami istri. Maka dalam pandangan Islam mahar dan nafkah

adalah kewajiba suami, maka si istri dengan sendirinya terbebas dari kewajiban

menyediakan anggaran belanja keluarga.so

Akan tetapi Islam mengatur agar supaya tanggungjawab ini diimbangi

dengan warisan, oleh karena itu bagian warisan pria lebih besar dua kali bagian

perempuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, mahar dan nafkah itulah yang mengurangi

bagian perempuan dalam warisan

e. Dalam segi pendidikan

Banyaknya ayat al-Qur’an yang berbicara tentang kewajiban belajar baik laki-

laki maupun perempuan. Al-Qur'an selalu mendorong manusia agar senantiasa

berfikir dan merenungk3n hakekat ciptaan Allah. Maka Murtadha Muthahhari

menegaskan bahwa Islam telah memberikan pelayanan yang mencabut wewenang

mutlak darI aYah pada anak gadisnya untuk memberi kebebasan berfikir dan

ber»ndapt secara alami karena mereka mempunyai hak yang alami.51 Karena ia

juga mendorong masyarakat untuk mencari iITU sampai ke negerI cina.52
!

so Murtadha Muthahhari, Hal-hal Wanita Dalam Islam 157
51 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam ... .40 .

’'Munadha Muthahhari, Falsafah kenabian ( Jakarta: pustaka hidayah t 1991)) 129,

1
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Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 164. Sebagian penghargaan orang yang

berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah.

Al-Qur’an juga memberikan pujian kepada al-Albab, yang berzrkir tenang

kejadian langit dan bumi dalam surat ali Imran ayat 190- 191

Zikir dan pemikiran tersebut dapat mengantarkan manusia mengetahui rahasia

alam semesta ini dapat dan hal ini tiada lain dari pengetahuan. Mereka ini dapat

dilihat dari sambungan ayat yang merinci sifat.sifat mereka surat Ali Imran ayat 195.

QQ b ;% d 3 MG k:31 3 j( 63 #1 3 ji i 63 jb by 3.J +a\ Jibi ) c> 13

( \ qq)vd\ &; 3\ 31 ;d3 :L i3)i #bij\ U e'J d\/ / q= / / 1 / / ' r P /

Artinya 1 Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan
kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat
pertatwrgan-Nya.

Ini berarti bahwa kaum perempuan dapat berpikir, mempelajari, kemud-an

mengamalkan apa yang mereka hayati, dari dzikir kepada Allah serta apa yang mereka

ketahui tentang alam raya.

Maka uraian di atas dap.t ligambarkan bahwa anjuran kewajiban belajar tanpa

memandang kelas dalam mas)arakat. Dan bahkan tidak ada batasan dalam mencari

ilmu dimana saja berada , karena itu merupakan kewajiban seorang muslim.
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ANALISIS KOMPARASI PEMIKIRAN SAYYID AMIR ALI DENGAN

MURTADHA MUTnAHHARI TENTANG KEDUDUKAN PEREMPUAN

DALAM ISLAM

A. Persamaan pemikiran Sayyid Amir Ali dengan Murtadha Muthahhari

1. Perempuan di hadapan Allah

Setelah menganalisis pendapat Sayyid Amir Ali dan Murtadha

MuthahhaH tentang kedudukan perempuan dalam Islam antara lain :

Sayyid Amir Ali beranggapan, bahwa di hadapan Allah perempuan

mempunyai kedudukan yang sama dengan laki-laki, kecuali amal

perbuatannya sendiri. Karena sesunguhnya Allah menciptakan menusia adalah

untuk beribadah kepada.Nya, dan sesungguhnya akhirat adalah lebih baik,

sebaik-baiknya tempat bagi orang-orang yang bertaqwa.

Maka dengan datangnya ajaran agama Islam, memberiktn

perlindungan khusus terhadap hak dan kedudukan perempuan yaitu dengan

adanya pernikahan, maka kedudukan perempuan telindungi dan dihormati darI

perbuatan Yang keji, Yang mana seorang perempuan dijadikan pemuas nafsu

orang laki-laki serta diperjual belikan. perempuan disamakan barang yang

bisa dipakai dan apabila sudah bosan ditinggalkan.

Oleh karena itu, tujuan ajaran agama Islam memberikan kedudukan

pada Wrempuan agar Wrempuan (ibu) mendapatkan perlindungan dari laki-

75
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laki (suami), maka di dalam al.quran dan hadits dijelaskan tentang kewajiban

laki.laki (suami) untuk mengasihi, melindungi dan menghormati serta

mernberikan nafkah lahir dan batin pada seorang perempuan (isteri).

Sedangkan Murtadha Muthahhari memberi pendapat yang sama

tentang kedudukan dalam Islam, yang mana manusia diciptakan oleh Allah

tidak untuk dibedakan akan tetapi untuk disamakan (disatukan). Karena

seorang laki-laki dan orang perempuan di hadapan Allah mempunyai

kedudukan yang sama keculai amal ibadahnya, akan tetapi ada perbedaan

pada fisik antara laki-laki dan perempuan, yarg mana laki-laki lebih kuat

dibanding perempuan. Karena seorang perempuan itu lemah, seorang laki-laki

keras dan seorang perempuan lembut. Semua perbedaan itu tidak untuk

dibedakan tetapi untuk disatukan dengan cijadikan sebagai pasangan

hidupnya.

Dalam Islam ada kalangan atau perangkat kedudukan yang lebih coco 4

untuk laki-laki dan satu perangkat yang lebih cocok dengan perempuan. 1

Akan tetapi Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari berpandangan

yang sama dalam menycIoti arti tentang kedudukan perempuan dalam islam,

karena perempuan telah menanggung kegetiran dan penderitaan dalam hd

melahirkan generasi penerus. Secara radikal terdefinisikan kembali dan

bahkan kedudukan perempuan tidak bisa digantungkan kepada yang lain,

yang mana perempuan Juga mengalami menstruasi. Sedang lan bagI laki-lakj

1 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam is lam. . ...72 .
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(suami) dibebankan pada ' uatu kewajiban memberikan nafkah perempuan

(isteri). Secara radikal dapat dipahami bahwa dalam Islam kewajiban

reproduksi perempuan tidak lain wajib secara kuantitatif yang harus dijamin

karena fungsi reproduksinya. Sedang fungsi laki-laki (suami) dalam hal ini

adalah untuk bersenang-senang dan mencari nafkah sebagai pengemban

reproduksi.

Selain paradigma itu, perbedaan pada interpretasi ayat dari Q.S.: 2:

187 :

239 )19 ;38 :33 :AJ :1 ;XL J! J 3Jt ( as iD ;X 3>?

Artinya 1 Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan
kamu pun adalah pakaian bagi mereka.

Sayyid Amir Ali menginterpretasikan ayat dengan kedudukan yang

dimiliki oleh kedua belah pihak. Sedang Murtadha Muthahhari menilai bahwa

ayat tersebut pengabsahan untuk laki-laki dalam rangkan pemenuhan secara

kuantitatif, khususnya pada ayat HJ 3.A i={3 HJ 3) :;, mengandung

Wngertian bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak cHam

menikmati hubungan tersebut sehingga terpuaskan. Hadits iIIr adalah

penjelasan ayat di atas.

2 Departemen Agama, Al-Quran Terjemahan.
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2. Perempuan dalam.segi sosial

Dalam menjaga kesucian dan ketinggian kedudukan perempuan di

bidang sosial, maka ajaran Islam mempersempit gerak perempuan dalam

berpendapat di bidang sosial, akan tetapi perempuan diberikan kebebasan

untuk bersosial dengan kemampuannya.

Dan di dalam hal ini perempuan diberi keluasan untuk bekerja yarg

mana perempuan dulu masih sempit geraknya, akan tetapi pada saat ini

perempuan sudah banyak bekerja diluar rumah untuk membantu suami dalam

mencari nafkah, akan tetaDi ada perempuan yang bekerja dan bersos jal untuk

mengamalkan dan mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.

Menurut Sayyid Amir Ali, peran sosial perempuan dalam aspek

kebudayaan berbeda-beda sesuai dengan situasi dan keadaan di mana ia

berada.

Adapun Murtadha Muthahhari berpandangan sama, bahwa manush

selain pekerjaan di rumah tangga, perempuan juga mempuyaj hak dalam

bekerja di luar rumah, yang mana untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga

dan jU@ untuk mengam'llkan maupun untuk menunjukkan nilai akademis

pribadi dan nilai praktisnya.3

Penulis menyimpulkan bahwa kedua tokoh ini mempunyai persamaal

dalam memandang I»rempuan dalam segi sosial, yang mana memberikan

kebebasan pada perempuan dalam bidang sosial, agar seorang perempuan

3 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wani Ia dalam Islam . .. ..97 .
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dapat mensalurkan akadel, is pribadi yang dimiliki. Dan apabila dilihat dari

keadaan perempuan yang ada pada saat ini, peranan perempuan sama dengan

laki-laki, yang mana dalam pekerjaan perempuan mampu dalam mencakup

pekerjaan apapun, misalnya; dokter, pengusaha, Da'I dan bahkan pekerjaan

kondektur bus, pengemudi becak dan lain.lain. Semua itu dilakukan untuk

membantu suami dalam mencukupi kebutuhan ekonomi, maka perempuan

pada saat ini berperan ganda (emansipasi) dalam rumah tangga, asalkan

mempunyai batasan-batasan dalam bekerja dan mengetahui kedudukannya di

dalam rumah tangga.

3. Perempuan dalam segi politik

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa kaum perempuan di

permulaan Islam banyak memegang peranan penting dalam kegiatan politik.

Dalam hal ini Sayyid Amir Ali menegaskan pada kaum perempuan untuk

membela kepentingan umat Islam di India agar dapat melatih mereka dibidang

politik, yang mana pada saat itu perempuan masih belum sadar akan keadaan

mereka yang sudah diinjak-injak oleh orang Inggris dan Hindu yang ingin

menghancurkan ajaran Islam khususnya hak-hak perempuan. Dengan

semangat kaum perempuan untuk berpolitik guna membela hak-haknya,

karena seorang perempuan juga berhak untuk mempunyai pendapat dan ide-

ide di dalam masyarakat.

Sedangkan Murtadha Muthahhari berpendapat bahwa penekanan atas

kepercayaan, ketakutan dan kemiskinan harus dicabut sampai ke akar-
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akarnya, maka di dalam hukum yang menulis ketiga puluh pasal itu disusul

4
untuk mencapai tujuan-tujuan ini .

Pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari, bahwa

kebebasan perempuan untuk berpolitik pada masa lalu itu masih sempit

geraknya, sehingga masyarakat khususnya kaum perempuan kurang bebas

untuk berpolitik guna membela hak-haknya dalam berpendapat. Sedangkan

melihat masyarakat sekarang sudah maju dalam melakukan pendapat dan

bahkan seorang perempuan mempu menduduki posisi yang sama dengan laki-

laki, karena perempuan sekarang intelektualnya sama dengan laki.laki, hanya

saja orang perempuan tidak bisa menghapus kodrat dan kewajibannya yaitu

sebagai seorang ibu.

4. Perempuan dalam bidang ekonomi

Menurut Sayyid Amir Ali tidak terdapat perbedaan dalam

mendapatkan hak milik antara laki-laki dan perempuan untuk memiliki harta

warisan dari harta peninggalan si mayit meskipun pembagiannya tidak sama.

Pada zaman sebelum Islam, datang seorang perempuan dan anak

Wrempuan yang apabila a ’ahnya meninggal maka mereka tidak mendapat

harta warisan, akan tetapi yang mendapatkan warisan itu adalah keluarganya

sendiri dari pihak laki-laki5, karena pada masa itu masih mengikuti konsep

adanya kepmilikan kabilah-kabilah dan balkan aturan itu berubah sejak

4 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wa/l//a dalam Islam. . 89 .

5 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wa/l//a dalam Islam. . . .. 89
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datangnya agama -Islam y ’ng memberi kedudukan pada perempuan dalam

mendapatkan hak warisnJ'a.

Sedangkan Murtadha Muthahhari memberi pengertian yang sama

dalam memberikan hak bagi orang perempuan untuk mendapatkan warisan.

Maka Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa adanya perbedaan

antara laki-laki dan perempuan dalam mendapatkan bagiannya (porsi), laki-

laki mendapat satu dan perempuan mendapat setengah, yang mana perbedaan

porsi tersebut karena adanya mahar dan nafkah yang diberikan oleh orang

perempuan di dalam pernikahan.

Penulis bisa mengambil kesimpulan bahwa kedudukan perempuan dari

segi ekonomi sudah ada perubahan dalam pendapatan harta warisan, karera

sebelum adanya agama Islam perempuan tidak mendapatkan hak dalam

pembagian harta warisan, akan tetapi sejak Islam datang, Islam diberi

kedudukan dan hak untuk mendapatkan harta warisan.

Dalam hal ini, kedua tokoh mengarahkan dan menegaskan bahwa laki-

laki dan perempuan tidak ada perbedaan dalam mendapatkan harta pusaki,

akan tetapi berbeda dalam pembagiannya.

5. Perempuan dalam segi pendidikan

Pendapat kedua tokoh ini (Sayyid Amir Ali dan Munadha

Muthahhari)bahwa dalam Islam memberikan persamaan kedudukan dalam

belajar atau mencari ilmu pengetahuan, baik laki-laki maupun perempuan

sama-sama punya kewajiban. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Menuntut
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ilmu wajib bagi setiap muslim".6 Murtadha Muthahhari juga men@takan : "

Ambillah hikmah itu dimana saja kamu menemukannya dan dari siapapun

datangnya> meskipun dari seorang musyrik atau munafik, " Beliau

menyatakan: Carilah ilmu sampai ke negeri cina."7 Yang mana di dalam al-

Quran disebutkan bahwa semua manusia wajib mencari ilmu tanpa adanYa

perbedaan kelamin yakni laki-laki maupun perempuan .

.Sedangkan Sayyid Amir Ali dalam meningkatkan kedudukan kaum

perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang sama dengan kaum laki-laki .

Maka dalam hal ini, Sayyid Amir Ali berpandangan yang sama dalam

meningkatkan kedudukan perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang

sama dengan laki-laki . jadi dengan pendidikan , kaum perempuan siap dalan

menempati kedudukan yang penting serta untuk mendapat gelar Ummah –

ar-Rijal.8

Apabila setiap muslim diseru untuk mendidik dan mengajar hamba

perempuannya dengan baik, maka mendidik dan mengajar aam

perempuannya sendiri lebih utama dan wajib. Bagi seorang ibu harus bisa

rnenjadikan penerusnya lek. \ pandai dan berpandangan yang lebih maju.

Penulis simpulkan bahwa, perempuan dalam bidang apa saja yang

dimilikinya untuk mencari pengetahuan tidak dilarang oleh agama. Bahkan

kedua tokoh tersebut sama-sama punya pendapat bahwa mencari ilmu itu

6 Murtadhah muthahhari , Falsafah kenabian ... ., 128
7 Ibid. .129

8 Enslklopedi tematis dunia Islam , pemikiran dan peradapan ....,409.
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wajib bagi masa depan kita tanpa adanya perbedaan kelamin, yang mana

bertu}ran untuk membangun bangsa yang akan datang lebih rnaju

intele«ualnya dan lebih terarah. Maka dengan adanya pendidikan yang tinggi

dan ragam ilmu yang modern ini, jangan sampai masyarakat salah melangkah

untuk mendapatkan pe lgetahuan dalam melangkah ke masa depan, agar kita

bisa menjadi penerus yang berpotensi dan berguna bagi bangsa dan agama.

B. Perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthabhari.

Setelah diteliti dengan cermat tentang perbedaan pemikiran Sayyid Amir

Ali dan Murtadha Muthahhari, ada bebera} )a perbedaan tentang kedudukan

perempuan daiam Islam.

Menurut Sayyid Ar lir Ali bahwa pemenuhan terhadap fungsi reproduksi

adalah pemenuhan secara kualitas,9 karena dalam hal ini perempuan nmempunyai

peran penting dalam rumah tangga. Dimana seorang perempuan adalah tempat

untuk melahirhkan (perkembangbiakan), merupakan suatu kodrat yang dimiliki

seorang perempuan.Sehingga apa yang menjadi kewajiban seorang perempuan

tidak bisa digantikan seorang laki-laki (suami), akan tetapi ia berdiri sendiri dan

apabila chliha.t dari sisi lain (batin) perempuan (ibu) yang mempunyai perasaan

lembut dan sabar dalam menndidik anak-anaknya di bandingkan dengan seorang

laki-laki (bapak), maka yang bisa membentuk karakter anak dan menjadikan

generasi yang baik adalah seorang perempuan (ibu). Adapun Murthadha

Muthahari WIen:lai beJrwa pemenuhan terhadap hak reproduksi perempuan

9
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bemdapada fungsi kuantitas, yang mana seorang pelempuur juga mempunyai

»ran Yang sangat penting dalam rumah tangganya apabila di lihat dari segi

jumlah banyaknya suatu peran seorang perempuan( ibu), dwi mulai mengandung

sampai melahirkan dan bahkan seorang perempuan juga merasaknn penderiu8n

dalam mengalami mentruaf i, yang mana seorurg perempuur mempunyai fisik

wag lemah dan bertambah lemah karena hal tersebut. Maka seorwrg perempuan

banyak pendedtaannya dibandingkan dengan laki-laki. Kmena laki-lakI harya

untuk bersenang-senang dan hanya berkewaj iban untuk mencM nafkdr dur

melindungi kel,larganya.

Maka dari uraian di atas. penulis dapat menyimpulkan bahwa kedua

pemikir itu berlandaskan pi .da alasan-alasan masing-masing, yang mana Sayyid

Amir Ali beranggapan agama Islam memberikan ajaran tentang persamaan antara

kaum laki-laki dan perempuan sebagai makhlukcya. Dan sejak Islam datang

kedudukan perempuan secara radikal terdefinis ikan kembali dan bahkan

kedudukan perempuan tidak digantungkan kepada orang lain.

Dan menurut Murtadha Muthahhari perbedaan antara laki-laki dan

perempuan terletak pada perbedaan fisiknya, yarni laki-laki lebih kuat

dibandingcan dengan perempuan yang bersifat lemah dan mempunyai karakter

yang berbeda1(}

Sedangkan dilihat dari segi arah pemikiran Sayyid Amir Ali mengarah

pada segi politiknya. Sedangkan Murtadha Muthahhari mengarah pada segi

loMurthadna Muthahhar,[lak-hak Wanita Dalam Islam. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .,viii.i
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fUosofisny8 (filsafat). Dalam mengartikan dan merUalankan visi dan misi Sa)vid

Amir Al membangun Islam khususnya mengenai kedudukan perempuan dalam

Islam. Sedangkan Murtadha Muthahhad mengarah ke pemikiran tentang hak-hak

perempuan dalam islam.
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BAB V

PENI 1’1-11 p

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dI paparkan dalam bab-bab sebelumnya di atas,

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Bahwasanya kedudukan perempuan dalam Islam Menurut Al-qur’an adalah

diciptakannya laki-laki dan perempuan tidak untuk dibedaka melainkan untuk

dist,tukan yakni di.lrILlikalrIIya scbagai pasallgun hidup, karena penciptaan

llrilnllslii llct'jtwitl (till’I jlclrclpla iin diri yang satu (NaIkun Wah jdah), maka

All Jah menciptakan laki-laki dan perempuan untuk saling melengkapi, dan

dihadapan-Nya tidak ada perbedaan kedudukan antara keduanya kecuali

dilihat dari segi amal dan perbuatannya.

2. Menurut Sa\’vid ' llir Ali kedudukan perempuan dalam Islam, dilihat dari
1

scjarall pada IIla>;a pra 1>;laIn selalu dinndahkan dan bahkan perempuan

sebagai ob.jcl: pcla11rpjasan scksual, Sedang perlakuan terhadap para

perempuan dalam ajaran islam dapat dilihat dalam segi kerangka poligami,

yang mana poligami te ah melembaga semenjak pra Islam, akan tetapi ada

beberapa kalangan para 'aja dan bangsawan yang melambangkan ketuhannnya

dan dianggap sebagai suatu pcrbuatan suci. Demikian juga orang Hindu,

Persia, Babilonia, darI Syiria, mereka tidak mempurlyai batasan mengenai

jumlah perclnpuan yang dimiliki mereka, Akan tetapi sejak Islam datang

86
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pcrenrpu iIn nrcndapatl\ . 111 kedudukan dengan adanya perkawinan dan memberi

batasan dillaln I)cr-kil\\'ilriilr serta di bI)lchkul I pr)llgaIni dengan cara adil ( dalam

I)cnlbaglall baIIiall lilI111 daII bat 111 )

3. Menurut iVlurtadha Muthahhari, kedudul an perempuan dalam Islam dilihat

dari hak'hak pcrclnpuan terletak pada warisan, lamaran, mahar, nafkah

poligami serta mcnun.iukkalt . bahwa syariat is am betul-betul sesuai dengan

posisi dan ke\va jiball, bahkan gagasan-gagasan barat hanyalah propaganda

palsu dan omong kttst)llg bclaka

4. Persamaan dan perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha

iv:luthahhari tentang kedu(lukan perempuan dalam Islam.

a. Persamaan

a dapun pcrsamaal', pen,ikiran kedua tokoh terletak pada pengakuan

bahwa laki-It,ki dan perempuan dihadapan Allah sama kedudukannya

keculai ketaqwaanrlya. Sedangkan kedudukan perempuan dilihat dari

bidang sc)ajal. lx\lilik, ckt)lronri dan pendidikan, semua itu tidak ada

halangan dalam bcritktiIltas untuk menuju ke masa depan. Dan bahkan di

dalam ajaran agama Islam tidak melarang dalam berpengetahuan di luar

asatkan kewaiibann\,3 tidak dilalaikan. Sedangkan perernpuan boleh untuk

mencari ilmu tanpa batasan serta mendapatkan hak waris dari harta

penigg,rIan si ma)’it tetapi tidak sama dalam pembagiannya.

b. Perbedaan
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Dalam hal ini ke dua tokoh tersebut, Jika dilihat dari titik

perbedaannya, \'ang mana hal tersebut perbedaannya terletak pada tingkat

kehidupan masa lalunya, sebagaimana Sayyid Amir Ah mempunyai

kecenderungan dalam petjuangal,nya di bidang politik, bahkan dalarn

mcnlpcrjuangkan hak-hak perempuan, dia lebih mengarah kemajuan

Islam. Dia bcrkccendcrungan pada bidang Ilmu pengetahuan (61safat),

karena tlls3tbt dalam hal ini menurutnya lebih penting dari sekedar

polemik atau disiplin intelektual

B. Saran

1. Mengusahakan perubahan persepsi masyarakat terhadap tangglrng jawab

perempuan (jalanI s;cydia aspek kehidupan, selaras antara usaha meningkatkan

mutu perempuan dan pal,dangan masyarakat terutama laki-laki

2. Memperluas dan memperdalam studi mengurai perempuan terutama studi

tentang kedudukan perempuan dalam Islam, berdasarkan pemahaman

terhadap al-Quran dan hadits Nabi Muhanrmad SAW, sehingga akan lebih

meyakinkan bahwa !slairl memiliki konsep untuk memajukan perempuan dan

memanfaatkan potcllsinya dalam pembangunan umat.

3. Mengusahakan pemerataan kesempatan bagi perempuan di segala bidang

yang di sesuaikan dengan kondisi H-,ik, intelegensi, sosial ekonomi dan

bu(java di lingkungan al mana dia hidup.
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